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Tri Darma Perguruan Tinggi, Penelitian merupakan komponen penting bagi 
kemajuan dan kemakmuran suatu masyarakat. Sehubungan dengan itu, peneliti 
mencoba mengangkat sebuah penelitian dalam ranah ilmu komunikasi yang 
berkontekskan keagamaan, yaitu berdakwah. Seperti kita ketahui bersama dakwah 
adalah sebuah metode penyampaian tentang ajaran-ajaran Allah SWT untuk 
mengajak dan menyerukan kepada umat manusia agar kembali kepada-Nya guna 
selamat di dunia dan akhirat. Karena kegunaan itu, maka dakwah dianggap sangat 
penting dalam kehidupan umat manusia hingga kini tidak hanya dahulu kala yang 
dilakukan oleh Rasulullah untuk melepaskan umat manusia dari praktik-praktik 
berhala yang menyekutukan Allah SWT.    
Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang melingkupi kehidupan umat 
manusia sedikit banyak memengaruhi keberadaan dakwah saat ini. Keberadaan 
tersebut membawa dakwah mau tidak mau mengikuti perkembangan tersebut, 
sehingga tidak heran saat ini banyak ditemui variasi model dalam berdakwah yang 
inovatif dan kreatif. Apakah hal tersebut haram? Jawabannya sudah tentu tidak. Akan 
tetapi, perlu diperhatikan dengan seksama tujuan dari berdakwah itu sendiri bahwa 
jangan sampai packaging dan hal-hal lainnya mengalahkan esensi dari berdakwah itu 
sendiri, yakni mengajak kepada kebaikan dan mencegah pada kemungkaran (Amal 
ma‟ruf nahi munkar) agar selamat di dunia dan akhirat.  
Tuntutan kreativitas dalam berdakwah perlu dilakukan setidaknya hal ini untuk 
memberi warna terhadap model kreativitas dan boleh jadi salah satu alternatif pilihan 
pendengar di dalam mendengarkan isi ceramah dakwah. Dakwah humoritas salah 
satunya, yang penyajiannya jauh dari kesan kekakuan dan kebakuan interaksi yang 
menjadi hambatan dalam kesuksesan berdakwah itu sendiri ditinjau dari model 
komunikasi interpersonal. Namun, sekali lagi jangan cenderung menonjolkan 
packagingnya semata dari proses dakwah itu, melainkan kontennya. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bermunculnya model dakwah yang transformatif 
saat ini. Adalah satu hal yang tidak disalahkan melakukan sebuah kreativitas dan 
inovatif perihal model dakwah yang diinginkan, salah satunya adalah dakwah 
humoritas. Akan tetapi, persoalan muncul kemudian ketika apa yang didakwahkan 
jauh dari apa yang dicontohkan Rasulullah, terlebih packaging model dakwah 
tersebut lebih ditonjolkan ketimbang pesan dari dakwah itu sendiri. Oleh karena itu, 
perlu melihat pandangan masyarakat diantaranya dari Mahasiswa Pecinta Mesjid di 
Universitas Hasanuddin guna mendapatkan penilaian mengenai model dakwah ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah ingin melihat posisi Mahasiswa Pecinta Mesjid 
model dakwah humoritas ini, apakah mereka berada pada posisi untuk sepakat 
dengan keberadaan model dakwah seperti ini atau sebaliknya. 
Penelitian ini menggunakan metode Stuart Hall, yakni Encoding dan Decoding 
khalayak pemirsanya terhadap tayangan “Islam Itu Indah” yang aktor pendakwahnya 
dipandang representatif perihal model dakwah humoritas. Penelitian dilaksanakan 
hanya sekali bersama lima Mahasiswa Pecinta Mesjid di Universitas Hasanuddin 
sekitar tanggal 14 Agustus 2015 yang dipilih secara random. Adapun teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD), yakni 
sebuah aktivitas kelompok yang fokus mendiskusikan sebuah obyek atau peristiwa 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tiga dari lima Mahasiswa Pecinta Mesjid 
tersebut berada pada posisi negosiasi dan sisanya berada pada posisi oposisi. Hal 
tersebut dengan tegas menunjukkan bahwa kelima Mahasiswa tersebut tidak 
sepenuhnya terpengaruh dan sepakat dengan apa yang dilihatnya mengenai model 
dakwah humoritas tersebut. Hal ini tidak terlepas dari pengalaman, latarbelakang, 
peran sosial, dan juga motivasi para mahasiswa tersebut ketika memandang obyek 
yang ada di depannya. Sehingga realitas tersebut tidak dibentuk secara taken for 
granted, tapi di-dialektik-kan guna menemukan dan menegaskan posisi kehadiran 
subyek terhadap subyek lainnya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang diciptakan dengan kelebihan 
yang membedakan dirinya dengan makhluk lain, satu diantaranya adalah kemampuan 
berkomunikasi. Dengan berkomunikasi manusia dapat mengekspresikan dan 
menyampaikan ide, gagasan, atau perasaan yang dimilikinya guna mencapai tujuan 
yang diinginkan manusia tersebut sekaligus mengembangkan dan mempertahankan 
keberadaan dirinya. Melalui komunikasi pula manusia berdakwah, menyerukan umat 
manusia kepada kebaikan agar selamat dunia dan akhirat. Salah satu dakwah yang 
kini banyak dikenal umat adalah dakwah humoritas. Berdakwah secara humor 
sesungguhnya tidaklah menjadi persoalan selama tidak berlebihan dan tidak 
bermaksud untuk mengolok-ngolok, mencela, atau melecehkan apa yang ada dalam 
Al-Quran, Hadist, Sunnah Rasul-Nya, dan orang lain (ghibah) . Sebagaimana yang 
dijelaskan Allah SWT dalam surah At-Taubah: 65-66 bahwa: 
“(65) Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: “Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?”Maka hendaklah 
mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai pembalasan dari apa 
yang selalu mereka kerjakan.” (66) Tidak usah kamu minta maaf, karena 
kamu kafir sesudah beriman. Jika kami memaafkan segolongan kamu 
(lantarab mereka taubat), niscaya kami akan mengazab golongan (yang lain) 
disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.”  
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Dakwah humoritas juga mampu melepaskan diri seseorang yang 
mendengarkannya baik dari perasaan tertekan secara psikologis maupun 
termargirnalisasikan secara sosial (Wilson: 1979: 10) dalam Iwan Marwan). Sehingga 
dakwah model ini seolah menafikan sekat-sekat latar belakang umat yang melihat dan 
mendengarkan dakwah tersebut. Strategi dakwah yang diusung dengan gaya humoris 
menjadi banyak disukai khalayak, mengingat humor adalah sebuah strategi 
komunikasi dengan tingkat resistensi rendah. Pilihan strategi dakwah dengan gaya 
humor seolah memposisikan pesan-pesan Islami menjadi ringan untuk dipahami 
khalayak dan terkesan hal tersebut menggeser model konvensional dakwah Islam 
yang selama ini diketahui bersama. Serius dan formal adalah unsur-unsur yang 
ditemui dalam model dakwah konvensional tersebut.  
Jargon globalisasi yang muncul dalam era modern sekarang membawa dampak 
positif maupun negative secara bersamaan. Demikian juga dengan perkembangan 
Islam di era globalisasi. Mudahnya arus informasi dalam menyebarkan nilai-nilai 
Islami pun menjadi boomerang bagi Islam sendiri dengan munculnya Islamiphobia, 
terlebih pasca seragan 9/11 di Amerika Serikat yang semakin menguatkan perasaan 
takut masyarakat dunia akan Islam. Sementara itu, Ketakutan khalayak dalam 
menginternalisasi nilai-nilai islami semakin dibuat menjadi-jadi dengan munculnya 
banyak label negatif semisal radikal, garis keras dan lain sebagainya. Peranan media 
memberikan sedikit akses pada penyebaran nilai-nilai islami menjadikan Islam juga 
sulit untuk berkembang mencitrakan dirinya sebagai agama yang cinta damai. Hal ini 
terlihat jelas dalam tayangan televisi dimana acara keislaman mendapat ruang dan 
waktu yang terbatas dibandingkan dengan acara-acara lainnya, antara lain: Gossip, 
Sportainment, Sinetron, Acara Kuliner, Indonesian Idol, X-Factor, dan Dangdut 
D‟Academy. Kalaupun ada pemberitaan mengenai Islam, pemberitaan tersebut justru 
menampilkan sikap-sikap baik itu anti-pluralisme Islam yang mengarah ke sifat 
destruktif ataupun sentimen Islam terhadap agama dan negara lain, yang pada 
akhirnya mengafirmasi Islamiphobia itu.     
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Tidak pula dapat dinafikan setiap pesan yang muncul dalam media adalah bagian 
dari sebuah industri, mengingat tanpa disadari repetisi pesan tersebut akan 
mengukuhkan stereotype pada sebuah isu. Demikian juga dengan pesan-pesan 
keagamaan yang diusung oleh para juru dakwah yang muncul dalam media massa. 
Stereotype ini justru menjadi tantangan tersendiri bagi para juru dakwah untuk 
menjernihkan hal tersebut dan juga bagaimana pesan-pesan Islami tersampaikan 
dengan baik dan tepat. Karena itu,  juru dakwah dituntut untuk kreatif menyampaikan 
pesan-pesan Islami mereka kepada khalayak baik muslim maupun mereka non-
muslim. Kompleksitas Islam yang dihadapi saat ini menjadi tantangan tersendiri 
untuk kemudian mendorong juru dakwah berpikiran revolusioner dan kreatif, salah 
satunya lewat dakwah humoritas ini.  
Meskipun dakwah ini disampaikan secara humor, namun dakwah ini dapat 
mengaitkan beragam isu kekinian dengan nilai-nilai Islami yang disampaikan pada 
khalayak baik muslim maupun non-muslim. Jalinan antara pesan verbal dan non-
verbal yang muncul dalam dakwah tersebut menjadi menarik untuk dilihat dari sudut 
pandang mahasiswa sebagai bagian dari khalayak yang memiliki tingkat spritual dan 
intelektual yang memadai. Sehubungan dengan itu, penulis kemudian ingin 
menyajikan sudut pandang mahasiswa yang tergabung dalam Mahasiswa Pecinta 
Mesjid (MPM) di Universitas Hasanuddin (UNHAS)1 . Sebagai sebuah organisasi 
kepemudaan yang resmi dan bercorakkan keagamaan, mereka memiliki tanggung 
jawab moral di lingkungan sosialnya untuk turut mendakwahkan nilai-nilai Islam 
baik di kalangan teman-teman sebaya maupun masyarakat pada umumnya.  
Alasan penulis menyajikan dakwah humoritas ini melalui sudut pandang para 
Mahasiswa Pencinta Mesjid (MPM) sebab adanya asumsi dasar yang beranggapan 
bahwa sebaiknya menyampaikan (berdakwah) haruslah sesuai dengan aturan dan 
etika yang semestinya dilakukan oleh si pendakwah, seperti apa yang dilaksanakan 
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 Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) Universitas Hasanuddin 
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para Rasul dan para pendahulunya, bukan sebaliknya yang pada akhirnya 
menjatuhkan wibawanya atau bahkan Islam itu sendiri. Sudut pandang MPM 
terhadap model dakwah humoritas dapat memberikan deskripsi tajam mengenai 
model dakwah ini guna menjawab kebutuhan akan nilai-nilai Islam menghadapi 
berbagai tantangan diantaranya: isu-isu kemanusiaan, terorisme, radikalisme, sosial-
budaya, gaya hidup, dan politik saat ini sekaligus memberikan perspektif baru dalam 
model dakwah Islam di dalam prakteknya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
B.1. Fokus Penelitian 
Mengungkapkan fokus penelitian adalah salah satu cara yang efisien guna 
menjelaskan dimensi-dimensi yang menjadi pusat perhatian serta kelak akan dibahas 
secara mendalam dan tuntas oleh peneliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang 
menjadi fokus penelitian, yaitu persepsi Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) terhadap 
model dakwah humoritas yang menjadi fenomena saat ini. Alasan penetapan fokus 
penelitian ini, yakni bahwa dakwah kini tidak dipungkiri telah banyak mengalami 
transformasi seiring berkembangnya zaman yang ditandai dengan modernitas. 
Modernitas mengarahkan dan mewujudkan manusia menjadi insan manusia yang 
mobile, instan, dan manja di tengah-tengah kesibukan mereka yang menuntut adanya 
sebuah pencapaian atau rasio manusia bertujuan. Untuk itu perlu diketahui 
bagaimana posisi penerimaan masyarakat terhadap transformasi tersebut dalam 
kehidupan mereka sehari-hari.    
Nilai etika moralitas sangat dipengaruhi oleh model dakwah itu sendiri. Dengan 
kata lain, efektivitas pesan dakwah itu sangat dipengaruhi oleh model dakwah yang 
dilakukan oleh pendakwah. 2  Kekhawatiran muncul kemudian ketika mengetahui 
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bahwa dakwah-dakwah transformatif ini seperti dakwah humoritas dipratekkan oleh 
mereka yang sama sekali belum mengetahui efektivitas dan penerimaan model 
dakwah tersebut di kalangan masyarakat. Sehubungan dengan itu, perlu dilaksanakan 
sebuah penelitian untuk mencari tahu persepsi (pemaknaan) terhadap dakwah ini 
melalui lembaga MPM yang dipandang memiliki potensi atau wadah pembentukan 
generasi-generasi pendakwah berikutnya.  
B.2. Deskripsi Fokus 
Pernahkah anda membayangkan kalau kemudian rata-rata para pendakwah kita 
melakukan kegiatan dakwahnya dengan menyelipkan guyonan atau lelucon di dalam 
dakwahnya tersebut, terlebih guyonan ini cenderung mendominasi. Beberapa 
mungkin akan menyukai hal ini karena dianggap salah satunya dakwah menjadi lebih 
ringan karena dikemas dalam bentuk humor atau beberapa akan menganggap hal 
tersebut sebagai bentuk ketidakseriusan pendakwah di dalam menyampaikan 
dakwahnya. Apapun itu perlu dicatat bahwa dalam berdakwah perlu diperlihatkan 
sikap-sikap yang tegas dan disampaikan secara tepat agar dogma-dogma agama ini 
dapat tersampaikan dan tertanam dengan baik pada para pendengarnya. Jangan 
sampai pesan-pesan yang sifatnya dogmatisme ini justru menjadi materi hiburan 
semata yang bisa saja berimplikasi pada semakin terdegradasinya pemahaman agama 
kita.  
Dakwah humoritas adalah salah satu model dakwah yang saat ini menjadi 
fenomena tersendiri di tengah-tengah masyarakat kita. Istilah dakwah ini mungkin 
jarang atau bahkan baru diperdengarkan lewat tulisan ini, namun tidak berarti ada 
kesan untuk menjustifikasi atau bahkan menjelek-jelekkan dakwah ini. Kemampuan 
manusia membangun persepsi di depannya terhadap obyek-obyek yang ada tidaklah 
bersifat pasif melainkan aktif, sehingga menimbulkan kategorisasi dan tipifikasi yang 
                                                                                                                                                                              
Baca H. Rochajat Harun, Ir., M.Ed., Ph.d dan Dr. Elvinaro Ardianto, Drs., M.Si. 2012. KOMUNIKASI 
PEMBANGUNAN PERUBAHAN SOSIAL Perspektif Dominan, Kaji Ulang, dan Teori Kritis. Hlm: 56. 
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ada.3 Hal inilah yang terjadi pada dakwah humoritas dengan indikasi-indikasi yang 
mengarah pada dakwah humoritas itu sendiri.  
Pada dasarnya dakwah humoritas diangkat karena melihat model dakwah ini kini 
banyak disukai oleh para pendengarnya. Hal ini bisa dilihat dari masih bertahannya 
model dakwah ini di acara “Islam Itu Indah” di Trans TV hingga sekarang. 
Kehadirannya begitu fenomenal sehingga menjadi alternatif tersendiri bagi mereka 
yang haus akan nilai-nilai spritual. Akan tetapi, persoalan muncul jika kemudian 
dakwah yang dianggap menarik ini sedikit bertentangan dengan ajaran Islam dan 
anjuran Nabi Muhammad SAW di dalam pelaksanaannya. Apa itu? Adalah suatu 
keharusan di dalam berdakwah  menunjukkan sikap-sikap tegas dan memperkuatnya 
dengan referensi-referensi Al-Quran dan Hadist.  
Untuk mengeksplor dan mempertajam pandangan das sein (yang nyata, yang 
terjadi) mengenai transformasi model dakwah ini diperlukan pandangan dari para 
Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM). Pandangan mereka berupa persepsi dianggap 
sangat penting untuk melihat bagaimana mereka memaknai transformasi dakwah ini 
karena mereka dianggap sebagai salah satu penerus (pen)dakwah.        
C. Rumusan Masalah 
Dengan mempertimbangkan pendahuluan di atas, maka peneliti akan berusaha 
menjawab rumusan masalah pada penelitian, yakni: “Bagaimana Mahasiswa Pecinta 
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 Baca Kris Budiman. 2004.  JEJARING TANDA-TANDA Strukturalisme dan Semiotik dalam Kritik 
Kebudayaan. Magelang: Indonesia Tera. Hlm: 8-9.  
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D. Definisi Operasional 
Berdakwah adalah kegiatan menyerukan atau memberikan petunjuk kepada umat 
manusia terlebih kepada umat Islam untuk ke jalan lurus. Dakwah dalam bahasa arab 
diartikan sebagai da‟a, yad‟u, da‟wan, dan du‟a, yang artinya mengajak/menyeru, 
memanggil, seruan, permohonan dan permintaan. Jadi, berdakwah dapat diartikan 
sebagai bentuk kegiatan menyerukan/mengajak untuk selalu berada di jalan Allah 
SWT sebagai jalan keselamatan. 4  Dari sini dapat dikatakan bahwa tujuan dari 
berdakwah ini adalah untuk menjadikan umat Islam beriman kepada Allah SWT 
dimana segala macam tindak-tanduk dan ucapannya bernilai keislaman dalam rangka 
berbakti kepada Allah SWT. 
Dakwah pada saat ini mengalami transformasi di dalam metode penyampaiannya, 
salah satunya adalah dakwah humoritas. Dakwah humoritas adalah kegiatan 
menyerukan/mengajak untuk selalu berada di jalan Allah SWT dengan dibumbui 
guyonan atau lelucon guna membangkitkan rasa lucu kepada pendengarnya namun 
tidak melupakan nilai-nilai keislaman.  
Dakwah humoritas hadir secara tidak langsung atau tanpa disadari sebagai 
bentuk resistensi terhadap dakwah konvensional yang ada. menurut Paula Saukko 
(2003) menyebutkan “resistance is a concept by people who have some creative and 
critical abilities to „resist‟ domination.” Artinya resistensi adalah sebuah konsep dari 
individu atau masyarakat yang mempunyai kreativitas dan kemampuan kritis untuk 
menolak, melawan, atau bahkan memberhentikan segala bentuk dominasi yang telah 
berlangsung cukup lama. Ditinjau dari definisi tersebut, dakwah humoritas dipandang 
hadir sebagai bentuk resistensi (perlawanan) terhadap bentuk dominasi dakwah 
konvensional yang mainstream ini. Adalah tidak mudah bagi individu / kelompok 
untuk melawan kultur atau struktur tertentu yang sudah berlangsung cukup lama dan  
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dominan dalam masyarakat. Individu atau kelompok dituntut memiliki kemampuan 
kreativitas dan kritis untuk melawannya. Karena itu, humoritas dalam sebuah dakwah 
dipandang sebagai salah satu konsep perlawanan terhadap bentuk dominasi dakwah 
konvensional yang terkesan kaku, serius, dan formal ini.  
Untuk menguatkan dan mengawetkan sebuah konsep resistensi diperlukan 
sebuah komunikasi, komunikasi untuk memperkenalkan sekaligus menyebarkan 
konsep ini. komunikasi adalah sebuah kegiatan pendorong sosial dimana dengan 
kegiatan ini individu dapat mengkomunikasikan niat, maksud, makna, keinginan atau 
maksud yang kompleks dengan begitu manusia mampu mengubah kehidupan 
sosialnya. Lebih lanjut, perubahan budaya juga tidak terlepaskan dari kegiatan 
komunikasi ini. Oleh karena itu, agar kemudian konsep resistensi dapat bertahan lama 
atau bahkan menjadi sebuah kultur baru perlu intensitas dan kuantitas yang cukup 
untuk menyebarkannya kepada khalayak luas terutama khalayak muslim.5 
Salah satu khalayak muslim yang ditampilkan dalam kasus penelitian ini adalah 
mahasiswa terkhusus Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM). Mahasiswa Pecinta Mesjid 
(MPM) dikenal sebagai seorang murid / siswa dengan daya intelektual dan spritual 
yang tinggi dibandingkan dengan mahasiswa lainnya. Dengan kemampuannya 
tersebut, mereka dapat berpikir kritis terhadap fenomena atau gejala sosial yang 
terjadi di sekitar mereka. Keterlibatan mereka didasarkan atas persoalan minimnya 
generasi pendakwah yang dihadapi oleh masyarakat saat ini, sementara persoalan 
moral dan spritual semakin meningkat dari tahun ke tahun. Sesungguhnya dengan 
akses dan akomodasi yang baik dan tepat baik dari kampus mereka maupun instansi 
terkait dapat membantu mereka untuk menjadi seorang pendakwah yang baik guna 
menyebarkan nilai-nilai keislaman.  
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 Baca William L. Rivers, dkk.2003. Media Massa dan Masyarakat Modern edisi kedua. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. Hlm: 33-34.   
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Persepsi (pemaknaan) mereka mengenai metode dakwah perlu juga untuk 
diketahui dikarenakan dengan metode yang baik dan benar akan memudahkan proses 
penyampaian dan penerimaan nilai-nilai keislaman ini. Dalam kamus terbaru bahasa 
Indonesia (2008: 448) metode diartikan sebagai cara sistematis dan berpikir secara 
baik untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, diperlukan metode yang baik dan benar 
untuk mencapai tujuan, yakni tujuan untuk menyebarkan nilai-nilai keislaman. Salah 
satu metode dakwah yang dibahas adalah dakwah humoritas. Dengan kemampuan 
daya intelektual dan spritual yang dipunyai oleh Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) 
akan dilihat bagaimana mereka mempersepsikan (memaknai) metode dakwah ini 
yang dipandang sebagai salah satu terobosan metode dakwah kontemporer.         
E. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa publikasi yang peneliti telusuri dipandang dari berbagai 
macam perspektif, diantaranya adalah Abdul Pirol (2012), jurnal yang bertuliskan 
mengenai “Pemikiran Dakwah Nurcholis Madjid”. Secara khusus jurnal ini melihat 
fenomena pemikiran dakwah Nurcholis Madjid sebagai sebuah panduan menghadapai 
pluralitas, situasi, dan keadaan lokal yang majemuk. Kondisi seperti ini mendorong 
Nurcholis Madjid menawarkan pemikiran metodenya yang dikenal sebagai “trilogi” 
dakwah, yaitu al-da‟wah ilâ al-khayr, amar ma‟rûf, dan nahy munkar atau secara 
singkat dikatakan sebagai dakwah “Madaniah” atau dakwah “Civil Society”.    
Alamsyah (2012), jurnal yang bertemakan “Perspektif Dakwah Lewat Film” ini 
memfokuskan secara khusus bagaimana dakwah memanfaatkan kehadiran media film 
sebagai salah satu metode yang efektif menghadapi tantangan dan problematika yang 
semakin kompleks pada ranah dakwah itu sendiri. Film dengan kemampuan 
mempengaruhinya dipandang dapat mampu memberikan pengajaran dan pemahaman 
tentang nilai-nilai Islam. Sejarah mencatat bahwa media dakwah lewat seni dan 
budaya sangat efektif dan signifikan di dalam menanamkan ideologi Islam. 
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Mahmuddin (2012), jurnal yang bertuliskan mengenai “Dakwah dan Gerakan 
Radikal” menitiberatkan pada dakwah kontemporer yang prakteknya memanfaatkan 
teknologi modern yang sedang berkembang, diantaranya adalah media sosial dan 
televisi itu sendiri. Bagi Mahmuddin, model ini, umumnya di temui di perkotaan, 
mampu memudahkan untuk menyampaikan pemahaman-pemahaman keliru 
mengenai gerakan radikalisme, sehingga dapat mencegah terjadinya gerakan 
radikalisme yang ekstrim. Radikalisme ekstrim dapat dicegah dengan menanamkan 
pemahaman mengenai radikalisme murni yang bersumber dari akar-akar pemahaman 
radikalisme itu. Dengan kata lain, pahami betul apa itu makna dari radikalisme murni 
guna mencegah lahirnya radikalisme ekstrim dengan bantuan dakwah kontemporer. 
Hj. Muliaty Amin (2012), jurnal yang bertuliskan “Konsep Dakwah Melalui 
Program Posdaya Berbasis Masjid (Suatu Kajian Metode Dakwah bi al-Hāl)” 
memandangan pentingnya dakwah bi al-Hāl dikarenakan dakwah ini tidak hanya 
sekedar menyampaikan nilai-nilai Islam, namun juga memperlihatkan dengan nyata 
nilai-nilai Islam tersebut lewat si pendakwah dalam kesehariannya. Melalui posdaya 
berbasis mesjid, dakwah bi al-Hāld dipratekkan secara langsung dengan tidak hanya 
mengfungsikan mesjid sebagai tempat ritual keagamaan, namun juga sebagai sentra 
kegiatan pendidikan, kegiatan wanita, kegiatan koperasi, kegiatan kesehatan, bahkan 
kegiatan jurnalistik sebagai media dahwah. Dengan alasan seperti ini, dakwah bi al-
Hāl dapat terlaksana dan memenuhi arti sesungguhnya dakwah bi al-Hāl tersebut, 
yakni gerakan nyata. 
Berbagai hasil penelitian yang disebutkan di atas, secara khusus dakwah 
digambarkan sebagai sebuah metode kontemporer atau kekinian yang dalam 
penyampaiannya masih terkesan konvensional di dalam merespon persoalan-
persoalan saat ini. Tergambarkan bagaimana komunikasi masih bersifat satu arah dari 
pendakwah kepada ummatnya. Dominasi yang ditunjukkan oleh pendakwah seolah 
menutup ruang interaksi bagi pendengarnya. Di satu sisi, metode dakwah yang 
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dilakukan masih formal dan serius, jauh dari kesan ringan dan santai. Dengan 
pertimbangan tersebut, peneliti mengangkat penelitian dengan memfokuskan 
bagaimana subyek penelitian dalam hal ini narasumber, sebagai pencipta makna lewat 
persepsinya memaknai (decoding) model dakwah humoritas ini. Zaman postmodern, 
makna terletak diantara penonton atau pembaca (Hartley, 2002: 141) (dalam Sabir: 
2012). 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi (pemaknaan) para Mahasiswa 
Pecinta Mesjid (MPM) di Universitas Hasanuddin sebagai khalayak intelektual-
religius terhadap gaya dakwah humoritas. Di sisi lain, penelitian ini dapat dijadikan 
referensi bagi mereka yang ingin melakukan penelitian sejenis, yakni seputar dakwah 
Islam atau bahkan ingin mengeksplor lebih dalam seputar penelitian ini sehingga 
menemukan sebuah pandangan baru mengenai dakwah Islam itu sendiri. Selain itu, 
peneliti juga berharap dapat memberikan sumbangsi berupa rujukan atau 
pertimbangan mengenai model dakwah kekinian yang memberikan warna baru pada 
dakwah Islam yang terkesan konvensional.   
G. Komposisi Bab 
Penulisan penelitian akan terstruktur ke dalam empat Bab, yakni Bab I memuat 
Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus, Rumusan Masalah, 
Definisi Operasional, Kajian Pustaka, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 
Komposisi Bab. Bab II menjelaskan mengenai Tinjauan Teoritis yang berisikan teori-
teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini. Bab III menjabarkan Metodologi 
Penelitian terlebih mengenai teknik analisis yang digunakan untuk membahas temuan 
penelitian nantinya. Bab IV membuka realitas fenomena dakwah humoritas sebagai 
model dakwah kekinian akan pengaruhnya terhadap isu sosial dan resistensitas 
dakwah konvensional . Bab V akan memuat temuan penelitian dan pembahasannya 
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yang diperoleh dari hasil kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan 
bersama para Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) di Universitas Hasanuddin dan 






















Persepsi (Suranto Aw, 2011: 60) didefinisikan sebagai kegiatan memberikan 
makna pada stimuli inderawi atau menafsirkan informasi yang tertangkap oleh indera. 
Segala macam bentuk simbol, tanda, ataupun informasi yang diterima oleh indera 
kemudian akan diterjemahkan ke dalam pehamanan-pemahaman sang penerima 
informasi tersebut. Faktor sosial, budaya, ekonomi, dan pendidikan turut 
mempengaruhi proses persepsi seseorang terhadap obyek yang ada di depannya. Hal 
ini sejalan dengan apa yang disebutkan diantaranya bahwa faktor keberhasilan dari 
khalayak adalah pengetahuan atau pendidikan (ibid, 2011: 84). Situasi ini 
direpresentasikan pula pada subyek penelitian dimana para mahasiswa remaja mesjid 
dari kedua Universitas di Makassar memiliki latar belakang yang berbeda-beda, 
sehingga hal ini akan memicu persepsi yang berbeda-beda pula. 
John T. Wood (2010: 70) menjelaskan persepsi adalah proses aktif untuk 
menciptakan makna dengan cara menyeleksi, menyusun, dan menginterpretasi 
manusia, obyek, peristiwa, situasi, atau fenomena lainnya. Dikarenakan persepsi 
adalah sebuah proses aktif, maka stimulus berupa informasi, peristiwa, atau fenomena 
yang ada di luar sana akan diseleksi menurut kebutuhan. Dengan terpenuhinya 
kebutuhan ini, kemudian akan disusun dan diorganisasikan. Persepsi terdiri dari tiga 
proses menurut John T. Wood (ibid), yakni adanya proses seleksi, organisasi, dan 
interpretasi. Seleksi dalam kamus terbaru bahasa Indonesia (2008) dijelaskan sebagai 
sebuah proses penyaringan, pemilahan untuk mencari yang terbaik dari yang kurang 
baik. Lebih lanjut,  proses seleksi ini juga turut dipengaruhi dari seberapa besar 
persitiwa atau fenomena tersebut terjadi dan motivasi dan kebutuhan dari dalam 
seorang individu. Berikutnya adalah organisasi. Organisasi adalah proses 
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menyatukan apa yang telah diamati dan memberikan makna pada hal tersebut. Proses 
organisasi ini sangat dekat dengan teori konstruktivisme dimana dijelaskan bahwa 
pengalaman disusun dan diinterpretasikan dengan menerapkan struktur kognitif yang 
disebut dengan skema. Terdapat empat skema yang menyusun teori konstruktivisme 
itu, yakni prototipe, konstruk personal, stereotipe, dan skrip (Kelly, 1995; Hewes, 
1995) dalam John T. Wood (ibid).  
Prototipe adalah contoh yang paling mewakili dari sebuah kategori dengan 
maksud bahwa contoh tersebut dianggap ideal dari sebuah kategori; konstruk 
personal adalah sebuah standar yang digunakan untuk mengukur seseorang atau 
situasi yang bipolar (2 kutub) (Kelly, 1995) dalam John T. Wood (ibid). Semisal 
bagaimana sebuah peristiwa atau individu diukur dengan kategori baik-tidak baik, 
menarik-tidak menarik, layak-tidak layak dan seterusnya; stereotipe adalah prediksi 
umum yang dikenakan pada orang atau situasi tertentu; terakhir adalah skrip 
merupakan panduan untuk berprilaku. Pengaplikasian ke-empat skema tersebut dalam 
penelitian ini dapat dilihat bagaimana nantinya para informan tersebut ditanyakan 
mengenai model dakwah humoritas yang sangat jauh bertolak belakang dengan 
model dakwah konvensional (prototipe). Dari sini, mereka dapat menggunakan 
kategori baik atau tidak baik terhadap model dakwah tersebut dan selanjutnya 
membuat stereotipe berdasarkan konstruk personal mereka tadi dan terakhir adalah 
menyusun skrip untuk memutuskan sebagai suatu hal yang perlu dicontoh atau tidak. 
Terakhir adalah proses interpretasi. Proses interpretasi adalah sebuah proses 
subyektif untuk menjelaskan persepsi yang dialami dengan tujuan memberikan 
makna terhadap informasi. Pentingnya proses interpretasi ini dikarenakan dalam 
proses ini individu akan memberikan penjelasan berupa pemaknaan mengenai alasan 
dari persepsi yang ia munculkan. Jadi, sejatinya persepsi itu hanya berada pada 
tataran epidermik (luar) semata, sehingga perlu dilengkapi dengan tataran apidermik 




Islam adalah agama dakwah yang diperkenalkan dengan cara-cara persuasif tidak 
dengan represif. Zakky Mubarak (2000) menyebutkan bahwa secara etimologis, 
dakwah berasal dari kata do‟a dan yad‟u yang artinya adalah mengajak, menyeru, 
menghimbau, memanggil, dan mengundang. Lebih lanjut, disebutkan bahwa dakwah 
dibagi menjadi dua arti, yakni arti menurut bahasa dan istilah. Menurut bahasa 
dakwah adalah mengharap dan berdoa kepada Allah SWT, , Memanggil dengan suara 
lantang, dan mendorong seseorang untuk memeluk sesuatu keyakinan tertentu. 6 
Sementara dakwah menurut istilah yang disampaikan oleh Hamzah Yaqub adalah 
mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah 
SWT dan Rasul-Nya. Lain lagi yang dijelaskan oleh Al-Khulii bahwa dakwah adalah 
memindahkan ummat dari situasi satu ke situasi lainnya. 7  Dari definisi ini dapat 
dijelaskan bahwa dakwah adalah sebuah kegiatan memanggil dan mengajak 
seseorang dengan cara penuh hikmah dan bijaksana untuk kembali mengikuti 
petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sebagai seorang pendakwah dituntut mampu memberikan materi-materi dakwah 
sesuai dengan ajaran Allah SWT dan petunjuk Rasul-Nya yang pada akhirnya dapat 
membawa pencerahan kepada khalayak pendengarnya dan memberikan kebahagiaan 
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Dalam kamus terbaru bahasa Indonesia (2008) disebutkan bahwa humor adalah 
kelucuan; keadaan (cerita, dan sebagainya) yang membangkitkan rasa lucu. Menurut 
Arthur Koestler (dalam Jaya Suprana: 2013) bahwa “Humor is the only form of 
communication in which a stimulus in a high level of complexity produces a 
stereotyped, predictable response on the physicological reflex level”. Artinya humor 
adalah sebuah komunikasi dimana terberinya stimulus pada tingkat kompleksitas 
tinggi yang memproduksi sterotipe dan tanggapan yang tidak diduga sebagai sebuah 
respon psikologi secara refleks. Sedikit berbeda dengan Arthur Koestler, Elwyn 
Brook White dalam Jaya Suprana (ibid) menyebutkan bahwa “Humor can be 
dissected as a frog can, but the thing dies in the process and the innards are 
discouraging to any but the pure scientific mind”. Artinya Humor dapat mencairkan 
suasana, namun suatu hal yang tidak bertahan lama dalam prosesnya dan juga dapat 
mengocok perut anda, namun tetap dalam keadaan sadar.  
Seperti kegiatan public speaking, humor dapat dilakukan oleh semua orang. 
Artinya untuk menjadi penghumor/komedian bisa dipelajari, namun ada juga yang 
terlahir sebagai seorang komedian sejati. Dengan berhumor, seseorang dapat 
mencairkan suasana seperti yang disebutkan oleh Elwyn Brook White dengan tujuan 
membuat situasi yang tadinya tegang menjadi cair, namun masih membuat orang 
sadar. Dengan kata lain, humor adalah sebuah kegiatan membangkitkan rasa lucu 
guna menghilangkan ketegangan sesaat atau „permasalahan‟ yang ada.  
Mengetahui definisi humor tidak lengkap rasanya jika tidak mengetahui manfaat 
humor ini atau perannya dalam komunikasi. Jaya Suprana (2013: 16) dengan lugas 
menyampaikan diantara manfaat humor salah satunya adalah sebagai pelumas 
komunikasi antarmanusia yang senantiasa terancam krikil kendala dan distorsi. 
Merujuk pada manfaat tersebut menunjukkan bahwa secara tidak langsung dakwah 
humoritas telah memanfaatkan humor guna melicinkan atau memudahkan 
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penyampaian materi-materi dakwah.  Disamping itu, selain sebagai media hiburan, 
humor juga dapat berfungsi untuk memengaruhi lawan tutur dalam berkomunikasi 
sekaligus sebagai media ekspresi dan eksistensi diri.   
D. Media 
Dari tahun ke tahun dan bahkan dari masa ke masa, mulai dari era media cetak 
yang dikenal dengan era Guttenberg hingga era digital ini, membicarakan media tidak 
akan pernah habisnya. Sifatnya yang dinamis dan eksploratif memungkinkan media 
tersebut mengalami perkembangan dan perubahan baik dari segi tampilan, fungsi, 
maupun manfaatnya. Di indonesia sendiri perkembangan dan transformasi media 
cukup dirasakan. Sejak bergantinya masa pemerintahan era Orde Baru menuju era 
Reformasi membuka ruang bagi insan media untuk berlomba-lomba menampilkan 
berbagai macam program yang mereka unggulkan, salah satunya adalah Trans TV 
dengan tayangan unggulannya berupa “Islam Itu Indah” yang dibawakan oleh si 
Pendakwah. Melalui tayangan ini, Trans TV ingin menampilkan sebuah tayangan 
religius yang berbeda dengan yang lainnya dimana sosok si pendakwah dihadirkan 
berbeda (unik) sebagai tokoh utama. Gaya dakwahnya yang khas berupa santai, tidak 
formal, dan humoris ditransformasikan menjadi komoditi[ 8 ] yang menarik bagi 
khalayak dan terbukti hingga sekarang acaranya masih laris manis di tengah 
masyarakat kita.  
Paul Lazardsfeld dan Robert K. Merton dalam William L. Rivers, dkk (2003) 
menunjukkan bagaimana kekuatan media yang dapat menghaluskan paksaan 
sehingga tampak sebagai bujukan. Dengan kemampuan itu, media mampu 
merekayasa suatu peristiwa atau fenomena nampak sebagai suatu hal yang telah 
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diterima dan menjadi bagian dari kehidupan sosial. Kekuatan membujuk dan merubah 
suatu peristiwa atau fenomena ini disebutkan oleh Noam Chomsky (2005) sebagai 
sebuah propaganda, yakni suatu seni berbicara dari seorang individu/kelompok untuk 
mempengaruhi sekaligus merubah pandangan (ideologi) seseorang/masyarakat agar 
kemudian mengikut apa yang disampaikan oleh mereka. Terdapat pemikiran menarik 
dari seorang Paul Lazarfield dalam Ziauddin Sardar (2008) kembali menyebutkan 
bahwa salah satu fungsi dari media massa adalah mengekspos para penyimpang dan 
aktivitas mereka untuk menegaskan apa yang disebut sebagai normalitas. Artinya 
bahwa apa yang selama ini dianggap tidak beretika, yakni berdakwah dengan humor, 


















A. Pendekatan Penelitian dan Pengumpulan Data 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif[9] dengan metode pengumpulan data 
melalui  Focus Group Discussion (FGD). FGD sering disebut sebagai wawancara 
kelompok (Norman K Denzin Yvonna S. Lincoln, 2009: 506) dalam Sabir (2012). 
Metode pengumpulan data tersebut akan menuntut seorang peneliti mengarahkan 
proses interaksi dan penelitian yang sedang berlangsung baik berbasis pada aturan 
ketat terstruktur atau pada aturan longgar tak terstruktur, tergantung tujuan wawacara 
itu sendiri. Oleh karena itu, saya mengajukan beberapa outline pertanyaan kepada 
peserta diskusi. FGD dilakukan untuk melihat persepsi para mahasiswa remaja mesjid 
terhadap gaya dakwah humoritas yang ada pada tayangan “Islam Itu Indah” di Trans 
TV. Dengan kata lain, Penonton tidak pasif, tetapi selektif dalam mengolah sebuah 
informasi, termasuk pada tayangan “Islam Itu Indah”.  
Dalam konteks Cultural Studies yang berorientasi pada media, etnografi telah 
menjadi kata kode bagi serangkaian metode kualitatif, termasuk pengamatan terlibat, 
wawancara mendalam, dan focus group (Barker, 2009: 30) (dalam Sabir: 2012). 
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 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pada umumnya menjelaskan dan memberi pemahaman 
dan interpretasi tentang berbagai perilaku dan pengalaman manusia (individu) dalam berbagai 
bentuk.  
Lihat Yati Afiyanti dan Imami Nur Rachmawati. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Riset 
Keperawatan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hlm. 3.   
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B. Teknik Analisis 
Fokus penelitian ini adalah ingin melihat persepsi para Mahasiswa Pecinta 
Mesjid (MPM) dalam memaknai gaya dakwah humoritas yang diusung oleh tokoh 
Pendakwah di acara “Islam Itu Indah”. Oleh karena itu, metode analisis Stuart Hall 
berupa Encoding dan Decoding akan diaplikasikan di dalam pengolahan data temuan 
nantinya. Stuart Hall menyakini bahwa segala macam unsur yang terlibat dalam 
sebuah televisi (program) adalah terkait satu sama lain tidak bisa dipisahkan atau 
terartikulasi. Sebuah acara di televisi tidak memiliki efek sama sekali jika ia 
dilepaskan dari sebuah meanings (makna) sebagai sebuah pesan. Karena itu, penting 
untuk mensirkulasikan pesan tersebut ke dalam sebuah teks kronologis yang memiliki 
cerita di dalamnya sebelum teks tersebut menjadi sebuah peristiwa komunikasi 
sebenarnya. Artinya bahwa pesan yang berupa wacana ini harus tertuang secara 
struktural dalam sebuah konteks peristiwa sebagai sebuah sumber yang ditampilkan 
kepada khalayak.10  
Pada dasarnya, pendekatan Stuart Hall ini memberikan akses kepada receiver 
untuk mempersepsikan apa yang mereka tonton. Dengan kata lain, penonton aktif 
dalam memaknai apa yang mereka tonton. Akan tetapi, Stuart Hall mengingatkan 
kembali bahwa pembentukan struktur pemahaman yang mempengaruhi kesadaran 
receiver ini tidak bisa dilepaskan dari situasi hubungan sosial dan ekonomi pula. 
Artinya bahwa selain persoalan internal berupa tayangan tersebut, para receiver turut 
menyertakan pengalaman-pengalaman sosial-budaya, dan ekonomi mereka di dalam 
mempersepsikan fenomena dakwah humoritas.  
Pengaplikasian teknik ini terhadap subyek peneliti akan dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan secara mendalam pemahaman lewat persepsi mereka terhadap 
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fenomena dakwah ini. Pendeskripsian ini ditinjau dari cara mereka men-decoding11 
pesan-pesan teks baik itu teks verbal maupun non-verbal yang ditampilkan dalam 
dakwah tersebut.     
Seperti yang telah disampaikan pada rumusan masalah di atas bahwa fokus 
penelitian ini adalah ingin melihat persepsi (pemaknaan) para Mahasiswa Pecinta 
Mesjid (MPM) di Universitas Hasanuddin, maka pendekatan analisis Stuart Hall 
berupa decoding dianggap sangat relevan melihat proses persepsi tersebut. Adapun 
cara kerja analisisnya terdiri dari tiga poin penting, yakni: Posisi Hegemoni Dominan, 
Posisi Negosiasi, dan Posisi Opoisisi.12 
Posisi hegemoni dominan, yakni situasi dimana khalayak menerima pesan yang 
disampaikan oleh media. Ini adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya 
dengan menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan adanya 
persamaan kode budaya yang ditampilkan media dengan kebudayaan masyarakat, 
maka ideologi dominan akan berjalan mulus atau bahkan diterima sebagai hal yang 
normal/wajar (taken for granted). Posisi negosiasi, yaitu posisi dimana khalayak 
secara umum menerima ideologi dominan yang berlangsung, namun menolak 
penerapannya dalam kasus-kasus tertentu sebagaimana yang dikatakan oleh Stuart 
Hall “The audience assimilates the leading ideology in general, but opposes its 
application in spesific case.” Dalam kasus ini, ideologi tidak selamanya mendominasi 
dikarenakan masyarakat ikut terlibat dalam proses pengecualian sekaligus pemilihan 
terhadap ideologi tersebut apakah telah sesuai atau tidak dengan kondisi riil aturan 
budaya setempat. Terakhir, posisi oposisi adalah sebuah keadaan dimana 
khalayak/permirsa aktif yang secara kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode 
                                                             
11
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). Hlm. 8. Decoding adalah 
kegiatan internal dalam diri penerima dimana dengan indera yang dimilikinya mengubah pesan-pesan 
yang diterima ke dalam pengalaman-pengalaman yang mengandung makna dari stimulus yang 
diberikan hingga persepsi, yaitu proses pemberian makna atau decoding itu sendiri.   
12
 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). 
Hlm. 550-551.  
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yang disampaikan dengan pesan atau kode alternatif melalui kapasitas kognitif 
mereka. Adalah sebuah fakta bahwa media membingkai pesan  media dengan maksud 
tersembunyi untuk membujuk, akan tetapi khalayak juga memiliki kemampuan dan 
kompetensinya untuk menghindari diri dari kemungkinan tertelan oleh ideologi 
dominan yang ada.             
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari: 
1. Data Primer 
Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) adalah sumber data primer dalam 
penelitian ini. Peneliti bersama-sama narasumber akan melakukan kegiatan berdiskusi 
perihal topik penelitian peneliti. Kegiatan ini berguna menggali lebih dalam persepsi 
(pemahaman) mereka mengenai topik penelitian. Dengan begitu, peneliti berharap 
akan menemukan persepsi-persepsi yang kritis dan konstruktif. 
2. Data sekunder 
Data ini meliputi sumber penelitian dan publikasi lainnya terkait dengan kajian 
penelitian ini ditambah dengan sumber buku, jurnal, dan dokumentasi yang ada. 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah para Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) di Universitas 
Hasanuddin (Unhas). Pertimbangan signifikan menghadirkan mereka adalah 
kapasitas intelektualitas-religiusitas yang dinilai relatif memiliki sensitivitas kritis 
untuk melihat fenomena dakwah humoritas. Dengan sensitivitas tersebut, pandangan 
normatif  bisa dihindari guna menciptakan perspektif-perspektif kritis melalui 
pemahaman mereka. Karena alasan itu, peneliti memilih mereka dengan 
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pertimbangan perbedaan yang telah dijelaskan sebelumnya guna memberikan sudut 
pandang yang plural demi terciptanya kesimpulan yang induktif. 
E. Obyek Penelitian 
Dakwah humoritas adalah obyek kajian dari penelitian ini. Ada alasan tertentu 
mengapa memilih Dakwah humoritas  sebagai obyek kajian ini, antara lain: keunikan 
model dakwah terlihat berbeda dengan model dakwah konvensional yang selama ini 
sering jumpai. Santai, tidak formal, dan humoris adalah ciri-ciri dari model satu ini. 
Ciri-ciri tersebut menandakan sekaligus menegaskan adanya resistensi / perlawanan 
terhadap model dakwah konvensional yang serius, formal, dan tegas, dan dibalut 
dengan dalil-dalil sesuai dengan isi dakwah. 13  Lebih lanjut, perjuangan dakwah 
humoritas yang muncul saat ini merupakan bentuk perlawanan terhadap kenyataan 
sosial mengenai dakwah konvensional yang mungkin secara struktural telah 
terlembagakan sehingga memerlukan perjuangan yang gigih untuk setidaknya 
mencelahi dakwah konvensional ini dengan menawarkan landasan sosial yang kuat 
guna penerimaan dakwah humoritas ini. 14     
Selain itu, model dakwah ini dilihat dapat merangkul berbagai kalangan dengan 
latar belakang yang berbeda dimana selama ini terlihat adanya eksklusivitas antara 
juru dakwah dan umatnya serta bahasa yang terkesan formal dan high-educated. 
Dengan kata lain, dakwah humoritas dapat mampu membongkar persoalan sosial 
diantaranya stratifikasi sosial yang ditandai dengan adanya perbedaan pendidikan, 
ekonomi, dan agama itu sendiri.    
 
                                                             
13
 Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2002), hlm. 23. 
Disampaikan oleh Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya bahwa “Hikmahnya ialah perkataan yang tepat 
lagi tegas yang dibarengi dengan dalil yang dapat menyingkap kebenaran dan melenyapkan 
keserupaan.” 
14
 Baca Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 1990. TAFSIR SOSIAL atas KENYATAAN Risalah tentang 
Sosiologi Pengetahuan. Jakarta: LP3ES. Hlm. 235-237. 
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F. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Dipilihnya Universitas Hasanuddin tidak lain karena Universitas ini adalah salah 
satu Universitas terbaik dan unggulan di Indonesia bagian Timur. Keungulan tersebut 
diikutu pula dengan beberapa organisasi mahasiswa di dalamnya, satu diantaranya 
adalah organisasi Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM). Organisasi ini didirikan pada 
tahun 1988 dengan visi salah satunya menjadikan Unhas kampus Islami. Di samping 
itu, misi pembentukan generasi-generasi (pen)dakwah pun mereka galakkan di 
organisasi ini seperti yang disampaikan oleh ketua mereka, Hamri, pada pesan sms 
(20 September 215) “Apa ada misi untuk mencetak para generasi pendakwah lewat 
MPM ini?” (tanya peneliti)…”iye, ada” (jawab Hamri). Atas pertimbangan itu, MPM 
di Unhas akhirnya dipilih sebagai lokasi penelitian ini.   
Waktu pengumpulan data akan dilaksanakan dua minggu setelah adanya 
informasi atau surat pernyataan bahwa proposal penelitian ini layak untuk dilanjutkan 
dan diselesaikan sebagai sebuah karya ilmiah pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 












DAKWAH HUMORITAS: ISU SOSIAL-BUDAYA DAN AJANG 
PERTARUNGAN TERHADAP DAKWAH KONVENSIONAL 
 
A. Isu Sosial dan Budaya 
Saat ini di sekitar kita terdapat semacam kenyataan yang luar biasa tentang 
kehadiran seorang Ulama, Da‟i, atau Ustdaz yang begitu banyak dan beragam sebagai 
bentuk representasi akan kehadiran Allah SWT dengan membawa ajaran-ajaran Allah 
SWT dan Rasul-Nya. Kebutuhan spritual dan ekonomi menjadi dua diantara 
kenyataan yang memicu banyaknya bermunculan para pendakwah ini. Kebutuhan 
spritual dipandang sebagai jawaban mengenai persoalan-persoalan moral ummat yang 
semakin menyimpang. Sementara, kebutuhan ekonomi dilihat sebagai respon 
terhadap kapitalisasi ekonomi berupa pemenuhan materi-materi. Komersialisasi 
agama adalah satu hal yang nampak jelas dari praktik kapitalisasi ekonomi tersebut, 
yakni merubah nilai agama menjadi nilai komoditi.15      
Agaknya persoalan di atas merupakan kenyataan sosial yang tidak bisa 
dihindarkan dalam kehidupan sehari-sehari kita. Tiap hari kita disuguhkan dengan 
berita-berita korupsi, pembunuhan, perkelahian, pemerkosaan, dan tiap hari pula kita 
menjumpai para pendakwah hadir di televisi memberikan tausyiahnya. Oleh karena 
itu, dakwah dipandang sebagai sebuah jawaban alternatif dari persoalan tersebut. 
Meskipun demikian, muncul persoalan baru sekaligus sebuah fakta, yakni masih 
banyak masyarakat kita hidup jauh di bawah garis kemiskinan yang secara langsung 
turut pula mempengaruhi tingkat pendidikan mereka. Kemampuan kognitif dalam 
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 Commodification is the process of transforming use values into exchange values.  




memahami dan menerjemahkan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
seseorang tidak terkecuali pada isi-isi tausyiah yang disampaikan oleh pendakwah. 
Seperti yang dijelaskan oleh Bergson (dalam Ernst Cassirer) menyebutkan bahwa : 
“Manusia, yang bersemi dari pucuk-pucuk alam kodrati adalah makhluk 
berintelegensi dan sekaligus mahkluk sosial. Kemampuannnya untuk hidup 
secara sosial memungkinnya berkembang dalam lingkup sosial yang kecil. 
Intelegensinya memungkinkan perkembangan lebih lanjut bagi hidup pribadi 
maupun bagi hidup berkelompok. Namun intelegensi ini melalui daya 
upayanya sendiri berkembang secara tak teduga. Intelegensi telah 
membebaskan manusia dari belenggu-belenggu yang diakibatkan oleh kodrat 
mereka. Itulah sebabnya, tidak mustahil bila beberapa orang khususnya yang 
berbakat, dapat menyingkapkan apa yang sebelumnya terselubung dan 
melakukan-paling tidak buat diri mereka sendiri-apa yang mustahil dilakukan 
alam bagi umat manusia.”                  
Mengingat persoalan sosial berupa kemiskinan ini diperlukan sebuah inovasi 
dalam berdakwah, yakni dakwah humoritas. Dakwah humoritas dilihat dapat 
memasuki semua kalangan sosial yang ada dikarenakan dakwah model ini begitu 
lunak dan mencair terhadap umat. Martin dan Lefcourt (dalam Soetedjo, 199) 
menegaskan bahwa berpikir humoristik sama dengan berpikir kreatif, karena harus 
menerjemahkan hal-hal wajar (normal) menjadi sesuatu yang menghasilkan refleks 
fisiologis, yaitu tertawa. Lewat lenturan humor, isi-isi tausyiah disampaikan kepada 
ummat yang memungkinkan mereka dapat menerimanya dengan mudah pula. Hal ini 
tidak terlepas dari bagaimana dogma-dogma ke-Tuhanan disajikan dengan begitu 
ringan dan santai melalui humoritas itu.  
Mindess (dalam Iwan Marwan) bahkan menyebutkan kekuatan dari humor itu 
berfungsi untuk membebaskan diri dari banyak rintangan dan pembatasan dalam 
kehidupan sehari-hari. Humor dapat pula melepaskan individu dari perasaan inferior 
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(perasaan tidak berarti yang sangat kuat dan tidak disadari). Karena alasan inilah 
kenapa kemudian dakwah humoritas mudah diterima bagi beberapa kalangan terlebih 
kalangan menengah ke bawah dikarenakan kemampuannya melepaskan diri individu 
dari jeratan inferioritas ilmu agama yang kadang butuh penalaran yang cukup untuk 
memahaminya.  
Masih banyaknya masyarakat miskin di negara kita memungkinkan dakwah 
model ini diterima dengan mudah oleh masyarakat kita, meskipun dipandang sebagai 
model dakwah yang kurang tepat menurut pandangan Islam sendiri. Hal ini dijelaskan 
oleh O‟Connel (dalam Soetedjo, 1999) bahwa humor memiliki aspek perseptual 
kognitif yang berarti hal-hal yang bersifat ganjil dari lelucon itu dapat diterima dan 
dianggap masuk akal, kendati masih melanggar pengharapan individu. Dengan kata 
lain, penciptaan humor melibatkan elaborasi dari situasi yang nampaknya normal dan 
masuk akal, tetapi ditumbangkan oleh analogi dan penyimpangan dari yang biasa 
(Munandar, 1996).  
Dakwah humoritas kini menjadi fakta sosial-kesadaran kolektif yang bersumber 
dari interaksi antaraanggota masyarakat akan menimbulkan pelbagai fenomena 
seperti adat-istiadat, tradisi, sistem kekerabatan, dan segala macam kaidah perilaku 
yang secara keseluruhan, dalam perspektif tertentu, merupakan suatu entitas 
tersendiri. 16  Kehadirannya tidak bisa lagi dielakkan di lingkungan masyarakat, 
khususnya masyarakat muslim. Nampaknya dakwah humoritas ini telah menjadi 
sebuah fenomena, yang kemudian melahirkan kultur baru dalam dunia dakwah. 
Rutinitas dan intensitas tampilan dakwah tersebut di acara “Islam Itu Indah” 
menjadikannya fenomena tersendiri yang menarik banyak mata ummat muslim. 
Seperti yang dijelaskan oleh Stanley Baran dan Dennies Davis (1995) (dalam 
Morrisan, 2013: 508) bahwa pengalaman kita terhadap kenyataan merupakan suatu 
konstruksi sosial yang berlangsung terus-menerus, jadi bukan sesuatu yang hanya 
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 Baca Rh. Widada. 2009. Saussure untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural. Yogyakarta: 
Jala Sutra. Hlm: 14-15.   
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dikirimkan begitu saja ke publik. Hal ini pula yang pada akhirnya akan menciptakan 
kultur baru atau kekinian, yakni kultur populer. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Dominic Strinati (2009: 36) bahwa kultur atau budaya populer adalah budaya massa 
yang dihasilkan melalui teknik-teknik indutrial produksi massa dan dipasarkan untuk 
mendapatkan keuntungan kepada khalayak konsumen massa. Selanjutnya, dijelaskan 
pula oleh Williams (ibid) secara singkat bahwa populer dipandang dari sudut orang 
dan bukannya dari mereka yang mencari persetujuan atau kekuasaan atas mereka.  
Implikasi dari penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa bagaiamana dakwah 
humoritas yang dapat dilihat pada acara “Islam Itu Indah” telah menjadi budaya 
populer. Hal tersebut dapat dilihat secara tidak langsung dari rating acara tersebut, 
yang menentukan bertahan atau tidaknya suatau acara pada sebuah televisi. Dengan 
kata lain, semakin banyak orang menyukai atau mencintai acara tersebut, maka acara 
tersebut akan bertahan lama.                  
B. Ajang Pertarungan Terhadap Dakwah Konvensional  
Dinamika dakwah akhir-akhir ini berjalan dengan cepat. Begitu beragamnya 
permasalahan moral dan spritual yang dihadapi ummat manusia kian menuntut 
adanya inovasi dalam berdakwah tidak hanya guna memberikan solusi terhadap 
permasalahan itu, namun juga memberikan entertainment ketika mendengarkan isi 
dakwah tersebut. Kesibukan ummat dalam kehidupan sehari-harinya kian membuat 
mereka jenuh dan capek untuk mendengarkan siraman rohani dari para pendakwah, 
belum lagi kalau pendakwah tersebut cenderung formal dan serius sehingga terkesan 
kaku di dalam dakwahnya sehingga membuat mereka semakin malas mendengarkan 
isi dakwah tersebut. Untuk menghadapi persoalan tersebut diperlukan ihtiar atau 
kreativitas pendakwah dalam rangka mengembangkan dan menjaga amanah Allah 
SWT sebagai khalifah di muka bumi ini atas penyampaian ajaran-ajaran-Nya yang 
tertuang dalam ayat suci Al-Quran dan Hadist, melalui dakwah non-formal, tidak 
serius, tidak kaku, jauh dari kesan konvensional, yakni dakwah humoritas.   
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Secara umum dakwah humoritas dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan 
menyampaikan/menyerukan kepada ummat dalam kebaikan dan menunjukkan 
mereka kepada jalan yang benar, sesuai yang diterangkan surah Ali Imran 3: 140 
yang berbunyi “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang 
mengajak kepada kebaikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung.”, dengan cara jenaka sehingga 
membuat orang (ummat) tertawa. Dakwah humoritas adalah tradisi baru yang kini 
menjadi sebuah fenomena tersendiri diantara berbagai dakwah konvensional yang ada. 
Kehadirannya tidak sedikit menampilkan keberaniannya untuk tampil beda dengan 
gaya dakwah konvensional.17 Dapat dikatakan bahwa dengan bermodalkan humoritas 
ini, pendakwah telah berhasil mencuri perhatian ummat muslim. Hal ini 
membuktikan betapa kini metode dakwah telah mengalami transformasi dan 
berterima di masyarakat satu diantaranya dakwah humoritas tersebut. Strategi metode 
dakwah ini merupakan model strategi akomodatif, dialogis, dan terpenting adalah 
entertaining. Jadi, berdakwah tidak hanya sekedar menyampaikan ajaran-ajaran Allah 
SWT secara serius, tapi juga menghibur (entertaining).  
Ceramah-ceramah yang disampaikan melalui dakwah tersebut tidak hanya 
membasahi kekeringan spritualitas ummat muslim, namun juga menyegarkannya 
lewat lenturan humor sehingga mereka merasa terhibur sekaligus terpenuhi unsur 
spritualitasnya. Tidak sedikit kalangan pejabat, eksekutif, profesional, selebritis dan 
ummat yang haus akan siraman-siraman keislaman rajin menghadiri dan 
menyaksikan dirinya baik itu secara lang sung maupun melalui media televisi. 
Kenyataan ini merupakan suatu hal yang menarik dikarenakan adanya sebuah 
dinamika konstruktif yang transformatif di bidang dakwah. Jaya Suprana (2013: 16) 
sebelumnya di atas menyebutkan bahwa humoritas bermanfaat sebagai pelumas 
                                                             
17
 Dakwah konvensional dipahami sebagai dakwah yang tidak hanya sekedar retorika, namun juga 
diperkuat dengan rujukan Al-Quran dan Hadist serta pembawaan yang bil hikmah, bil lisan dan 
mujadalah, bukan yang dibungkus dengan unsur dramatis layaknyat sinetron, canda-tawa, termehek-
mehek, dan lain sebagainya. Baca buku Mundzier suparta. 2010. Dakwah ala NU. Hlm. 6-7 dan 16-17.  
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komunikasi antarmanusia yang senantiasa terancam krikil kendala dan distorsi. Kata 
pelumas tersebut mengindikasikan bahwa humoritas ini secara tidak langsung 
melicinkan / memudahkan berlangsungnya kegiatan dakwah tersebut. Dengan begitu, 
komunikasi diadik yang baik dan efektif dapat terjalin antara sang juru dakwah 
dengan mereka dalam situasi apapun. 
Ketenaran para pendakwah revolusioner yang hadir dengan ciri khas mereka 
tersendiri memberikan dampak yang tidak kalah dengan para pendakwah konvesional 
sebelumnya yang masih kuat dengan ajaran dan metode ortodoks mereka. Satu 
diantara pendakwah tersebut adalah Pendakwah Maulana yang sebelumnya telah 
disebutkan di atas. Kini beliau telah banyak dikenal oleh semua kalangan di Indonesia 
dikarenakan model dakwah yang disajikannya begitu menarik dan berbeda dengan 
yang lainnya termasuk ciri identitas kedaerahannya yang masih dipertahankan 
meskipun intensitas dakwahnya berada di Jakarta. 
“Jama‟ah...Iye...oh...Jama‟ah...Alhamdulillah” adalah slogan yang mengidentikkan 
dirinya dengan asal daerahnya, yakni Makassar. Tanpa disadari model dakwah 
Pendakwah Maulana ini secara tidak langsung mengisyaratkan adanya bentuk counter 
culture (budaya tandingan) terhadap dakwah konvensional yang selama beberapa 
tahun kemarin masih mendominasi dunia dakwah.  
Counter culture dilihat sebagai sistem nilai yang koheren dan secara substansif 
berbeda dari mainstream. Di dalam definisi tersebut terdapat semangat perubahan 
bagi penganutnya dan berimplikasi pada suatu kesadaran kritis. Selain itu, bagi 
penganut counter culture terdapat rasa ingin diakui dan mencoba untuk terus 
menantang mainstream tersebut ( baca= dakwah konvensional) (Desmond, 
McDonagh dan O‟Donohoe, 2011) (dalam Randyka A. Wijaya: 2014). 
Untuk memuluskan counter attack-nya diperlukan sebuah media yang efesian 
dan efektif guna menjangkau seluruh masyarakat, yakni media televisi. Sebagai 
bagian dari struktur masyarakat, ideologi disuntikkan melalui media televisi. 
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Althusser menyebutkan media televisi ini sebagai Ideological State Apparatus (ISA) 
yang bekerja secara persuasif.18 Artinya bahwa penyuntikkan ideologi tidak dengan 
cara-cara pemaksaan layaknya zaman kolonialisme, melainkan dengan cara-cara 
lunak, lembut, dan halus. Dalam analisis Marxis disebutkan pula bahwa terdapat tiga 
kekuasaan yang tersembunyi dalam media, yakni Ideologi, Hegemoni, dan 
Wacana.19 
Antonio Gramsci menyebutkan Hegemoni adalah sebuah pandangan hidup dan 
cara berpikir yang dominan, yang di dalamnya sebuah konsep tentang kenyataan 
disebarluaskan dalam masyarakat baik secara institusional maupun perorangan; 
(ideologi) mendiktekan seluruh citarasa, kebiasaan moral, prinsip-prinsip religius dan 
politik, serta seluruh hubungan-hubungan sosial, khususnya dalam makna intelektual 
dan moral. 20  Adanya bentuk perlawanan terhadap ideologi dominan disebut oleh 
Fairclough sebagai hegemonic struggle (pertarungan hegemoni) dan Fiske 
menyebutnya sebagai arena pertarungan makna. Di sisi lain, Little John (1999: 333) 
(dalam Saiful Lathif: 2000) menegaskan bahwa media adalah pemain besar 
pertarungan ideologi yang dipertontonkan dan berpotensi untuk menyebarluaskan 
ideologi dominan dan juga mengekspresikan ideologi alternatif atau ideologi 
perlawanan. Penting digarisbawahi bahwa media massa tidak hanya digunakan 
sebagai kelompok dominan untuk menguatkan dan melanggenggkan ideologi mereka, 
namun media massa dijadikan pula tempat bagi kelompok tepinggirkan untuk 
mengekspresikan ideologi alternatif atau tandingan mereka, bahkan keberanian untuk 
melawan budaya mapan yang telah terstrukturkan secara kuat dalam masyarakat. 
 
                                                             
18
 Baca Bagus Takwin. 2003. Akar-Akar Ideologi “Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato Hingga 
Bourdieu”. Yogyakarta: Jala Sutra. Hlm: 85. 
19
 Baca Graeme Burton. 1999. Media dan Budaya Populer. Yogyakarta: Jala Sutra. Hlm: 71-75. 
20
 Baca Bagus Takwin. 2003. Akar-Akar Ideologi “Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato Hingga 
























TEMUAN DATA DAN PEMBAHASAN 
Pertentangan pendapat yang pada awalnya disampaikan oleh Althusser bahwa 
teks media dengan ideologinya berupaya menarik para pemirsanya untuk tunduk dan 
mengikuti segala ritual yang ada pada teks tersebut dan berikutnya disebutkan oleh 
Silverstone (1994) (dalam Chris Barker, 2005: 360) bahwa permirsa selalu aktif. Hal 
tersebut jelas mengindikasikan bahwa kajian terhadap khalayak penonton telah 
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perubahan ini juga telah 
menandakan adanya perubahan konsep dari sebuah paradigma 
naturalisme/positivisme ke sebuah konsep yang jauh lebih mendalam, yakni 
paradigma kritis. Dengan adanya konsep kritis ini, kita mampu melihat bagaimana 
khalayak/pemirsa aktif ikut mengkonstruksi makna berdasarkan pengalaman hidup 
mereka sendiri sehingga tidak ada lagi makna yang bersifat natural. Kegiatan 
khalayak aktif ini secara tidak langsung membantu mereka membebaskan diri dari 
belenggu ideologi media massa yang hegemonik tersebut dimana klaim-klaim 
kebenaran/kebaikan bersumber pada ideologi mereka. Aktivitas emansipatoris ini 
diam-diam memberikan alternatif atau pilihan tersendiri bagi mereka di dalam 
mempersepsikan (memaknai) setiap adegan yang ada dalam sebuah tayangan televisi. 
Perlu diketahui bahwa praktik dominasi yang terjadi dalam media massa  
bahkan telah menjadi sebuah ritualitas yang tidak bisa dihilangkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan secara tidak langsung mempengaruhi praktik kebudayaan kita, serta 
bukan tidak mungkin hal tersebut akan membentuk kebudayaan baru yang sifatnya 
popular. 
Seperti telah diketahui bersama bahwa penelitian ini menggunakan teknik 
analisis yang ditawarkan oleh Stuart Hall yang secara definitif menjelaskan 
bagaiamana khalayak penonton/pemirsa memberikan persepsi (makna) terhadap 
34 
 
tayangan yang ditontonnya. Dengan kata lain, pemirsa aktif mengkonsruksi makna 
yang ditontonnya berdasarkan pengalaman hidup mereka. Pada kesempatan itulah 
kemudian Stuart Hall memposisikan pemaknaan mereka pada posisi hegemoni 
dominan, posisi negosiasi, dan posisi oposisi. 
Secara singkat, ingin dijelaskan pada pembahasan ini bahwa terdapat dua 
pandangan secara tidak sadar dan sadar, yaitu resistensi dimaknai sebagai bentuk 
perlawanan pendakwah terhadap model dakwah konvensional (the first decoding) dan 
pandangan Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) terhadap perilaku resistensi tersebut 
(the second decoding). Jadi, bagaimana (pe)makna(an) awal yang dilakukan secara 
tidak sadar oleh pelaku encoder (pendakwah) dimaknai ulang/kembali oleh subyek 
lainnya (MPM).  
Berikut ini adalah temuan data yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
bersama para Mahasiswa Pecinta Mesjid di mesjid kampus Universitas Hasanuddin 
melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) pada tanggal 14 Agustus 2015. 
Diantara para mahasiswa tersebut adalah Jusman Amiruddin (23 Tahun), A. Jaya (23 
Tahun), Adhan Apriadi Putra (20 Tahun), Qois Al Faruqi (20 Tahun), dan Abdul 
Rajam Mar‟am (21 Tahun). Kelima Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) tersebut 
meng-decoding (memaknai) peristiwa berupa pesan atau isi media dalam kehidupan 
sehari-harinya. Dalam hal ini, mereka akan memaknai isi media terkait Dakwah 
Humoritas yang tersaji dalam acara “Islam Itu Indah” di tayangan Trans TV. 
 Peneliti memahami konsep Dakwah Humoritas sebagai sebuah dakwah yang 
dilakukan dengan guyonan/candaan (metode/cara) untuk menyampaikan dan 
menyerukan pesan-pesan Islam atau nilai-nilai tauhid kepada umat. Selain itu,  di 
setiap kegiatan dakwah ini jarang pula ditemui lafaz atau lantunan ayat-ayat suci Al-
Quran dan Hadist. Sehubugan dengan itu, sesungguhnya konsep ini sedikit jauh dari 
keutamaan dakwah yang dilakukan pendakwah sebagai tokoh utama dalam acara 
tersebut (Islam Itu Indah) dikarenakan pesan-pesan yang disampaikan cenderung 
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berdongeng/bercerita dan tak banyak ditemukan naskah-naskah ke-Tuhanan (Al-
qur‟an dan Hadist). Tidak cukup di situ, terkadang hampir diakhir acara tersebut 
muncul adegan drama yang memperlihatkan audiensnya termehek-termehek 
mendengarkan tausyi‟ah penutup dari si pendakwah terkait tema dakwah secara lebih 
sensitif sampai menguras air mata, sehingga kesannya hal tersebut telah 
dimobilisasi/setting karena seakan-akan audiens di-push untuk ikut terhanyut dalam 
tausyi‟ah penutup itu. Pada akhirnya, keutamaan dakwah yang seharusnya 
menyampaikan dan menyerukan nilai-nilai tauhid akan ke-Esaan dan kebesaran Allah 
SWT dengan cara yang baik dan benar tanpa sama sekali bercanda/berguyon secara 
berlebihan, apalagi sampai mempermainkan isi dakwah itu sendiri tidak nampak pada 
momen “Islam Itu Indah”.       
Hal ini ditangkap berbeda berdasarkan sajian data temuan decoding terhadap 
penerimaan dari para Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) Univeristas Hasanuddin 
difokuskan pada Dakwah Humoritas yang tersaji dalam acara “Islam Itu Indah” di 
Trans TV, menghasilkan kesimpulan penerimaan; 
1. Informan Jusman Amiruddin (23 Tahun) 
Narasumber (Jusman)  : Saya melihat juga bahwa metode dakwah yang 
disampaikan dengan humor tadi sebenarnya banyak menarik minat masyarakat 
menyaksikan mungkin banyak orang mengatakan bagus ini kalau kita humor karena 
banyak yang ingin lihat, beda dengan dakwah yang disampaikan dengan biasa-biasa 
saja atau dengan serius, mungkin beda penikmatnya. Tapi kan tujuan kita dakwah ini 
adalah ada pesan yang kita sampaikan seperti yang dijelaskan tadi sekalipun banyak, 
tapi  pesan yang ingin disampaikan tidak sampai di hati cuman sampai di telinga saja, 
ini tidak sampai tujuan dari dakwah itu sendiri. Jadi, mungkin kalau dakwah yang 
humor seperti  itu mungkin terkesan…yaaa….apalagi kalau mungkin dakwahnya 
terlalu banyak humornya dibanding dengan inti dari berdakwah itu biasanya tidak 
sampai pesannya dan terkesan kita akan menunggu apalagi sebentar humornya ini ya, 
36 
 
kita tidak akan menunggu-menunggu, tidak membuat kita mengatakan „oh iya ya…‟. 
Dakwah yang bagus adalah yang membuat kita „oh iya ya…‟ timbul kesan dalam 
hati, mengangguk-anggukkan kepala, beda dengan humor yang bikin ketawa. 
 
Jusman  : itu tadi kalau ditanya apa setuju atau tidak adanya unsur 
humor dalam kita berdakwah, mungkin saya sepakat, namun klo kita mau persen kan 
dengan cara yang tadi, kalau kita mau persenkan, mungkin pesan dakwahnya itu  
mungkin 70%, 80% / 20% itu ya humornya atau candaannya, jadi dia berfungsi 
sebagai hanya sekedar selingan atau untuk ya itu tadi yang saya mau bahasakan 
sekedar “sindiran” yang sering saya lihat sebenarnya digunakan oleh 
penceramah...sindiran, namun dianggap lucu dan tertawalah orang yang 
mendengarkannya. Itu tadi sindiran yang dianggap humor tadi, mungkin 20% saja 
yang lebih banyak dalam pesan dakwah. Dan saya juga melihat berbeda sebenarnya, 
kan ada dua dakwah, tamma dan fardiah. Jadi dakwah di atas mimbar seperti itu, 
adapun dakwah fardiah lebih efektif kalau kita bawa lebih santai, person to person itu 
lebih mudah diterima kalau bahasanya lebih ringan, bawa bercanda seperti itu 
ketimbang dibawa serius seperti itu...lebih mudah diajak dan diterima seperti itu. 
Porsinya! 
 
2. A. Jaya (23 Tahun)   
Narasumber (Jaya) : Adapun mungkin saya pribadi, eee…intinyaa orang 
berdakwah itu memang harus betul-betul murni, dakwah itu kan intinya mengajak 
kita kepada agamanya Allah seperti ini walaupun kita dapati dalam kisah-kisah Rasul 
sering dalam Rasulullah yang bercanda, saya pikir kita harus teliti ulang kembali 
bercanda Rasulullah mungkin ada hal lain, Rasul bercanda, kalau saya, menurut saya 
tidak pernah memang saya dapati Rasullullah bercanda dalam berdakwah adapun 
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bercandanya tidak ada hubungannya dengan dakwahnya, maksudnya dia bercanda 
ketika dia tidak berdakwah, tidak sementara berdakwah („di luar dari berdakwah 
bercandaannya itu di‟?, konfirmasi peneliti) iya, makanya ketika ada sebagian ulama 
kita mengatakan bahwa Rasulullah waktu berdakwah dia boleh bercanda, tapi 
kayaknya perlu diteliti lagi kayaknya karena saya rasa seperti yang saya dengar dari 
seorang pendakwah Rasul itu kalau berdakwah memang tidak bercanda, dia serius 
memang. Adapun dia bercanda ketika dia tidak berdakwah, adapun yang kakak kutip 
tentang komunikasi tadi, yang nyatanya memang harus ada humor supaya 
pengetahuannya tadi bisa memuluskan (kaya pelumas) mungkin kalau menurut saya 
komunikasi yang dimaksud ketika kita berinteraksi langsung, adapun kalau seorang 
penceramah biasanya kan satu arah belum ada komunikasi sebenarnya, baru sekedar 
menyampaikan. Nanti baru dikatakan komunikasi kalau sudah ada timbal-balik. 
Rasul pun begitu tidak pernah  nanti ditanya baru bercanda, nda pernah pada saat 
diawal menyampaikan langsung bercanda („ketika ada sesi tanya-jawab‟), iya, Rasul 
kan ditanya, apakah ada nenek di Surga? Baru dia mulai bercanda. Adapun di saat 
awal komunikasi dia belum bercanda, makanya tadi disampaikan bahwa Rasul tidak 
pernah bercanda dalam berdakwah adapun bercandanya tidak pernah ada 
hubungannya ketika beliau menyampaikan dakwah, nda! Ketika ada sesi Tanya-
jawab (dalam dakwah) bercanda di situ sudah bisa ya? (peneliti). Jawab 
narasumber: kalaupun bisa juga harus ada batasnya. Tapi ketika dia berdakwah tidak 
ada sama sekali bercandanya, tidak ada…tidak ada memang!!!  
 
*tambahan Informan (Jaya) : Ketika ada dorongan seperti tadi, kalau saya pribadi 
harus konsisten dengan dakwahnya para Rasul, kalau kita tertekan dengan dorongan 
seperti itu, kita harus tegas. Kita harus memperlihatkan cara dakwahnya nabi, kalau 
bisa kita tolak saja ataupun setidaknya jangan menerima dengan syarat-syarat seperti 
tadi, harus dengan yang ada humornya. Kalau saya pribadi tidak bisa seperti itu, harus 
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tegas, kalau bisa ditolak karena memang tidak seperti itu. Karena kita sebenarnya 
mencerminkan cara-cara dakwah yang memang harus murni. Ketika kita menyetujui 
seperti hal itu, berarti kita, apalagi kita atas nama Pendakwah pasti orang-orang awam 
mengatakan begini…Pendakwah saja cara berdakwahnya seperti begini, otomatis 
akan ditiru oleh orang banyak. Jadi, setidaknya kita harus memperlihatkan cara 
berdakwah yang benar, bukan dengan cara-cara berdakwah seperti itu.    
  
Jaya  : kalau menurut saya pribadi, terkait dengan humor dalam berdakwah 
kalau bisa, selama bisa dihindari, kalau saya pribadi sebaiknya jangan saja, dalam 
tanda petik “selama bisa” karena terkadang juga ada pendakwah yang tidak sadar 
ternyata itu humor yang disampaikan. Selama itu bisa dihindari, kalau bisa dihindari. 
Bedakan humor dengan sindiran karena biasanya dipakai untuk sindiran bukan 
humor. Jadi, perlu dibeda-bedakan juga. Karena pendengar biasa juga mendengar 
bahwa itu sindiran, cuman dianggap humor.  
 
Julia T. Wood (2013: 80) menyatakan bahwa usia menjadi salah satu faktor 
yang memengaruhi persepsi manusia. Hal ini yang coba dilakukan oleh peneliti 
dengan menempatkan informannya yang memiliki usia yang sama, Jusman dan Jaya 
(23 Tahun), untuk melihat persepsi mereka. Asumsi yang muncul dengan usia yang 
sama ini, yakni adanya persepsi yang senada terhadap obyek penelitian ini, yaitu 
dakwah humoritas. Akan tetapi, setelah melihat dengan seksama terhadap persepsi 
mereka berdua terlihat jelas perbedaan yang mereka utarakan pada saat Focus Group 
Discussion (FGD), yaitu Jusman secara pribadi memaknai dakwah humoritas itu 
sebagai sebuah kegiatan berdakwah yang sesungguhnya boleh-boleh saja dilakukan, 
dengan catatan hal tersebut hanya sekitar 20%. Lebih lanjut, dia menyebutkan bahwa 
humor tidak diartikan secara makna yang sebenarnya (harfiah), yakni melucu, tetapi 
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ia justru memandang humor itu sebagai sebuah satire (sindiran). Dengan kata lain, 
dia tidak mempersoalkan selama humor tersebut berupa sindiran untuk merubah suatu 
keadaan atau seseorang menjadi lebih baik. Artinya diperlukan sebuah ketegasan di 
dalam komunikasi untuk memengaruhi sekaligus merubah sikap dan persepsi 
seseorang. Hal ini dipertegas oleh Chocky Sitohang (dalam Fitriana Utami Dewi, 
2013: 20), salah satu selebritis, menyebutkan bahwa voice (suara) sangat berpengaruh 
pada saat berkomunikasi guna mengsukseskan komunikasi dua arah. Menurut Jusman, 
berdakwah adalah sebuah pesan bukannya segala sesuatu yang membungkus dakwah 
tersebut. Tak ada gunanya berdakwah panjang lebar, tapi isi pesannya terasa hambar 
tidak mampu menimbulkan kesan dalam hati.  
Pendapat berbeda disampaikan oleh Jaya yang menyebutkan bahwa dalam 
berdakwah tidak perlu memasukkan unsur humor. Hal ini seperti yang dilakukan oleh 
Rasulullah di zamannya yang menurutnya Rasulullah tidak pernah berhumor ketika 
melakukan dakwahnya dari awal hingga akhir. Demikian pun ketika beliau ditanya 
oleh umatnya, beliau tidak menjawabnya dengan bercanda. Jadi, sedikit pun beliau 
tidak pernah bercanda. Adapun humor yang ia lakukan di luar dari kegiatan 
dakwahnya. Dia menekankan pentingnya sebuah dakwah yang murni, jauh dari kesan 
humor/canda/guyonan atau permainan, sekalipun kemudian si pendakwah tersebut 
dibayar mahal untuk melakukan suatu hal (berhumor) yang tidak dicontohkan 
Rasulullah, ia dengan tegas menolaknya. Ia khawatir masyarakat akan menilai kurang 
baik perbuatan berhumor tersebut, sehingga mencoreng nama baik si pendakwah 
yang membawakannya. Penilaian mengenai pentingnya pemenuhan aset ekonomi 
yang terdapat dalam acara ini sebagai bentuk komodifikasi diterjemahkan berbeda 
oleh Jaya dengan terus memegang teguh nilai teologi sebuah agama di atas nilai 
komoditi yang sadar atau tidak sadar dipraktikkan oleh si pendakwah. Bisa hampir 
dipastikan bagaimana mungkin kita mengikuti seruan si pendakwah yang tidak pantas 
dan tidak bisa mengikuti cara Rasulullah di dalam berdakwah. 
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Nampak jelas perbedaan yang ditampilkan oleh kedua informan tersebut, 
Jusman dan Jaya. Meskipun, keduanya berada pada usia yang sama dan memiliki 
tingkat pendidikan yang sama pula (Sarjana) tidak menjamin keduanya memiliki 
persepsi yang homogen mengenai dakwah humoritas. Persepsi mereka tereksploitasi 
dari pengalaman yang mereka lewati sebelumnya dimana Jaya sudah terlebih dahulu 
terjun ke dunia Remaja Mesjid sejak Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X 
dibandingkan Jusman di kelas XI. Dengan kata lain, pengalaman sosial yang mereka 
lalui di usia remaja telah membentuk kesadaran mereka untuk kemudian didialogkan 
dengan sebuah peristiwa yang hadir di depannya. Jikalau pengalaman sosial mereka 
paralel (sejalan) dengan sebuah persitiwa yang ada di depannya, maka mereka akan 
mengafirmasi peristiwa tersebut, namun jika tidak mereka akan melakukan hal 
sebaliknya. Sehubungan dengan itu, kedua informan memiliki pengalaman sosial 
yang berbeda bahkan satu diantaranya, A. Jaya, memiliki pengalaman yang jauh 
berbeda dengan obyek penelitian ini. 
 
3. Adhan Apriadi Putra (20 Tahun) 
Saya berpendapat, yang pertama mungkin barangkali yang perlu digarisbawahi 
bahwa dakwah itu tidak hanya selalu disampaikan dengan lisan, kebanyakan orang 
itu, seperti saya dulu itu waktu SMA, terus-terang kalau dinasehati secara lisan saja 
itu tidak terlalu bagaimana kalau secara lisan saja, mungkin hanya sekedar 
dibicarakan/didengar saja, sedikit sekali menyentuh hati. Mungkin lebih banyak kalau 
melihat secara langsung, bagaimana akhlaknya, itu lebih mententramkan hati. Terus 
terang kalau dulu di lingkungan saya waktu SMA, jelas sekali kelihatan yang mana 
sebenarnya perilakunya buruk, yang pergaulannya bebas sama memang yang sering-
sering di masjid. Kalau orang itu akhlaknya baik, kita juga ingin tertarik untuk seperti 
itu, pelajari  bagaimana istilahnnya dakwahnya lebih mengena, daripada sekedar 
diucapkan, tapi pas setelah itu berbanding terbalik dengan apa yang disampaikan. 
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Lagipula, humor itu, munculnya humor itu karena tuntutan massa, tuntutan keadaan, 
sebenarnya itu nda terlalu saya persoalkan masalah itu karena humornya Rasul itu 
bukan humor karena Rasul itu menyampaikan kebenaran, ketika tadi ditanya soal 
nenek itu, Rasulullah menyampaikan kebenaran bukan berhumor tetapi untuk 
menyampaikan kebenaran, tapi kita anggap lucu, kan menggelitik. Tapi dia benar-
benar menyampaikan kebenaran, bukan berhumor. Jadi, tidak semua yang bikin 
ketawa itu, yang humor-humor itu tidak benar, kan yang benar juga tapi ringan bisa 
juga didengarkan, ringan masuk dalam hati, tidak mesti yang keras-keras terus, tidak 
kena juga. Kadang kepandaian orang berbicara sesuai dengan momentumnya itu lebih 
mengena walaupun agak keras. Kalau menanggapi pendakwah yang biasa muncul di 
televisi, saya begini dakwah itu adalah menyampaikan kebenaran, menyampaikan apa 
yang dibawakan Rasul, tentu misalnya bagaimana mengenal Allah SWT, belajar 
solat, belajar syahadat. Istilahnya begini, analoginya ketika saya ingin belajar tentang 
itu, belajar tentang tata cara solat yang benar, wudhu yang benar, kira-kira sapa yang 
harus saya cari, apakah orang-orang yang ada di televisi, pasti misalnya kalau saya 
cari mereka itu, kecuali kalau mungkin saya hanya butuh hiburan, bukan untuk bisa 
belajar karena kebanyakan yang muncul di televisi, sudah dikasih batasan, istilahnya 
hanya sampai di sini saja disampaikan, setelah ini tidak boleh. Intinya adanya 
kebanaran yang memang dipatok supaya tidak disampaikan, istilahnya di-setting. 
(kasarnya, iman pun bisa diperjual-belikan kalau sudah masuk di ranah media. 
Tuntutan-tuntutan seperti itu para pelaku pendakwah ini melakukan hal ini, meskpun 
mereka tahu bagaimana berdakwah dengan baik dan benar, tapi kondisilah yang 
menuntut mereka melakukan demikian. komen peneliti), betul…betul! 
 
Adhan  : kalau saya humoritas dalam artian kepandaian dalam menyampaikan 
bukan dalam artian memang niatnya dalam menghumor seperti tadi contohnya. 
Artinya memang yang disampaikan kebenaran tetapi disampaikan dalam bentuk lain 
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seperti tadi penyampaiannya Rasulullah, bukan hanya humoritas yang didahulukan, 
bukan bagaimana buat lucu yang didahulukan, tetapi bagaimana buat kebenaran 
melalui humor itu....iya. Bagaimana kebenaran itu sampai, istilahnya tidak keras, jadi 
lancar masuk ke hati. Seperti misalnya yang Rasulullah sampaikan, ada pernah saya 
pernah ikuti kajian / ceramah intinya bukan menghumor tetapi memotivasi kita, 
misalnya dia duduk di atas, jadi duduk di bawah banyak sekali...full mesjid, terus dia 
bilang ini anak saya, jadi belajar baik-baik bisa jadi mungkin 10 tahun ke depan dia 
akan menggantikan saya di sini untuk belajar untuk mengajari kalian kalau kalian 
masih tetap begitu-begitu saja. Artinya kalau kalian tidak mau belajar juga. 
Sebenarnya dia menyampaikan kebenaran, memotivasi kita, tapi dia menyampaikan 
kebenaran bukan untuk membuat orang tertawa tapi untuk memotivasi orang tapi dia 
lebih ringan masuk di dalam hati....(bahasanya lebih ringan, iya kan? Konfirmasi 
peneliti)...iya. Tidak...istilahnya dia mengatakan ayo belajar, tapi tidak sedang 
memegang cambuk, tapi dia hanya memotivasi artinya ringan bukan untuk membuat 
orang tertawa.  
 
4. Qois Al-Faruqi (20 Tahun) 
Narasumber (Qois) : Menurut kami sendiri, sebagaimana kami ketahui bahwa 
dakwah yang terbaik yang pernah ada di dunia ini adalah dakwah Rasulullah SAW 
terbukti sukses dan berhasil. Beliau tidak perlu berdakwah hingga seluruh dunia ini 
dikuasai Islam, tapi beliau hanya meninggalkan titik yang berbekas pada sahabatnya 
uttabiin sehingga cita-citanya tercapai meskipun beliau telah meninggal. Oleh karena 
itu, dakwahnya beliau yang sebenarnya paling sempurna. Allah SWT berfirman 
bahwa “menyerulah kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan baik”. Rasulullah 
SAW berdakwah itu tidak juga selalu/selamanya serius, beliau juga kadang humoris 
tapi ditempatkan pada tempatnya dan perlu digarisbawahi bahwa dalam berdakwah 
ketika bercanda itu tidak boleh berbohong, tidak boleh sengaja membuat cerita untuk 
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membuat orang tertawa, ada beberapa hadist, tapi kami lupa, Rasulullah pernah 
bercanda ketika berbicara pada seorang nenek, bahkan terhadap seorang pemuda 
ketika dia berwudhu kemudian datang seorang sahabat masih muda dan kecil, beliau 
berkumur-kumur dan Rasulullah tiba-tiba memasukkan air dimulutnya dan 
menyemprotkan ke mukanya. Itulah bentuk bercandanya beliau yang tidak 
bermaksud untuk apa, jadi tidak apa-apa sebenarnya, yang penting tidak melanggar 
syariat. Dan sudah terbukti Rasulullah SAW bagaimana kita meniru beliau. 
Sebenarnya baik, tapi kalau kita bandingkan dengan beberapa dai-dai yang sudah 
sukses juga seperti Zakir Naik ya, yang mengIslamkan beberapa orang, kalau beliau 
itu susah sekali kalau mau langsung bercanda karena yang dia dakwai itu adalah 
orang Kristen dan berat kalau bercanda, tidak mungkin, harus betul-betul serius 
menghadapi orang-orang begitu. Tidak mungkin beliau bercanda, jadi beliau 
memperlihatkan semua bukti-bukti Al-Quran yang ada dan beliau harus serius 
menjelaskannya karena kalau bercanda, berat. Adapun kalau sesama Islam mungkin 
ada kemungkinan untuk bercanda, kalau berdakwah memang karenaa mungkin dulu 
di zamanya rasulullah, kita fokuskan untuk orang kafir makanya dakwahnya itu lebih 
banyak serius, („bahkan keras di‟‟ (kata peneliti), iya kalau zaman itu mungkin bisa. 
Tapi intinya, jangan melewati batas-batas yang ditentukan oleh Rasulullah SAW dan 
sudah dijelaskan memang tentang bercanda, bercanda juga dapat mematikan hati 
karena terlalu banyak ketawa, mungkin begitu. 
 
Qois  : Adapun kami, bukan alasan sebagai pertimbangan dalam berdakwah 
kan kita harus melihat siapa yang didakwahi dan kapan kita berdakwah. Pertama, 
siapa yang kita dakwahi, apakah dia orang baru, sudah kenal dengan kita atau sudah 
akrab dengan kita, atau orang yang lebih tua dari kita? Kan tidak mungkin dia lebih 
tua dari kita, lalu diberi amanah berbicara di depan, lalu bercanda atau sesuai dengan 
waktunya, ketika mungkin khotbah Juma‟t, kan tidak mungkin orang bercanda ketika 
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berkhutbah, kan tidak ada sejarahnya. Adapun kalau bercanda harus ada batasan, 
tetap tidak boleh berbohong dan jangan terlalu banyak bercandanya. Karena kita 
berdakwah itu intinya menyampaikan kebenaran itu sendiri, adapun kecuali orang 
berdakwah itu lain tujuannya hanya untuk terkenal saja atau hanya untuk 
mengdapatkan uang, lain lagi ceritanya. Tapi memang kalau tujuannya untuk 
menyampaikan kebenaran, betul-betul di sini menyampaikan kebenaran, tidak mau 
yang lain, pasti dia menolak, biar berapapun gajinya. Itukan tergantung keimanan 
orang saja. Adapun berdakwah itu sendiri tujuan untuk menyampaikan kebenaran, 
jadi kalau betul-betul mau, maka ikuti yang sebenarnya. Tidak usah mesti kita dapat 
sesuatu darinya, karena itu kan pasti tujuan utama berdakwah itu adalah keikhlasan. 
Susah tersampaikan dakwah itu kalau tidak ikhlas. Terakhir, mungkin setuju saja 
selama ada batasannya. Jadi kalau sudah melanggar syariat dan banyak dilanggar, 
dari kebohongan dan kemudian merusak ayat, maka Allah SWT berfirman 
“Janganlah engkau memperolok-olok ayat, kau telah kafir setelah beriman” mungkin 
kalau orang berdakwah itu maka dia telah kafir stelah dia beriman mungkin dalam 
surah At-Taubah kalau tidak salah. Selama dia tidak melanggar syariat, maka tidak 
masalah. Tapi selama melanggar syariat, memperolok-olok ayat, baik yang dirubah 
bahkan sampai memper mainkan ayat, maka dia telah kafir setelah beriman.  
 
Qois  : terlalu berlebihan, terlalu banyak bercanda, tujuannya lain. Dan 
kasihan juga orang yang menonton, karena tidak semua juga orang yeng menonton di 
situ, Karena pasti yang menonton semua, ada yang orang masih awam tidak tahu apa-
apa, kalau orang berilmu, mungkin dia tahu…ooohh…mengerti sedikit. Tapi kalau 
orang awam nonton…aiihh…ternayata begini…berat sekali kan. Adapun kalau 
person-person atau kecil saja seperti ini, tapi ini lingkupnya luar 
biasa...kasihan...kasihan sekali (iya, tidak hanya orang muslim saja nonton, tapi orang 
non-muslim juga nonton. Komen peneliti).         
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Informan Adhan mencoba menginternalisasikan obyek penelitian ini dengan dua 
cara pandang, yaitu dakwah humoritas dalam frame media dan dakwah humoritas 
dalam frame agama. Pertama, Informan memandang kehadiran dakwah humoritas 
yang berada misalnya di tayangan “Islam Itu Indah” sebagai sebuah hiburan semata, 
sebagaimana salah satu fungsi media, yakni entertainment (hiburan). Lebih lanjut, 
sebagai audiens aktif, Adhan menempatkan acara “Islam Itu Indah” dengan obyek 
tampilannya berupa dakwah humoritas sebagai sebuah kegiatan pengalihan 
sebagaimana salah satu poin yang dituliskan oleh Graeme Burton dalam bukunya 
berjudul “Media dan Budaya Populer” (1999: 187). Artinya rutinitas dan aktivitas 
keagamaannya sebagai seorang anggota Mahasiswa Pecinta Mesjid jauh lebih 
membentuk persepsinya mengenai pemahaman dakwah, dengan tidak melupakan 
masa sekolahnya, ketimbang aktivitas keagamaan yang hadir dalam telivisi itu sendiri. 
Jadi, pemahaman-pemahaman agama bersumber dari kesehariannya sebagai the first 
reality (realitas pertama). Ia menekankan bahwa komunikasi antarpribadi jauh lebih 
bisa memengaruhi pribadinya dibandingkan media tertentu seperti televisi. Apalagi 
setelah mengetahui terdapat semacam agenda setting dalam sebuah tayangan acara 
televisi.  
Terakhir, dakwah humoritas sebagai sebuah kreativitas pelaku komunikasi di 
dalam menarik perhatian pendengarnya. Sebagai sebuah kegiatan public speaking 
perlu diperhatikan hal-hal tertentu untuk menarik audiens kita, salah satunya lewat 
berhumor. Jadi, berdakwah sambil berhumor. Dengan berhumor pesan dakwah bisa 
memuluskan dan melancarkan pesan dakwah yang disampaikan. Sebagaimana Martin 
dan Lefcourt (dalam Soetedjo, 199) menegaskan bahwa berpikir humoris sama 
dengan berpikir kreatif, karena harus menerjemahkan hal-hal wajar (normal) menjadi 
sesuatu yang menghasilkan refleks fisiologis, yaitu tertawa. Dengan begitu, pesan-
pesan dakwah yang sifatnya metafisik ini kemudian mudah diserap dan dipahami 
secara ringan tanpa membebani pikiran mendalam para audiensnya. 
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 Pandangan sedikit berbeda disampaikan oleh Informan Qois mengenai 
dakwah adalah dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah, yakni dakwah cukup 
meninggalkan titik di hati manusia sehingga mampu merubah manusia tersebut 
menjadi pribadi yang lebih baik. Rasulullah sesungguhnya pernah juga berguyon 
dalam berdakwah ketika ditanyai, namun guyonan tersebut tidak dipenuhi dengan 
dusta atau kebohongan. Jadi, baginya kejujuran adalah satu hal yang sangat perlu 
diperhatikan ketika melakukan humor, tidak hanya sekedar membuat orang tertawa 
namun hambar akan pesan dakwah. Karena itu, bagaimanapun penyampaian pesan 
dakwah itu haruslah memperhatikan klaim kejujuran di dalamnya. Lebih lanjut, Qois 
menyatakan pentingnya mengenal audiens yang ingin disampaikan pesan dakwah itu 
karena tingkat keberhasilan pesan dakwah juga harus mempertimbangkan keberadaan 
audiensnya. Dengan begitu, pesan dakwah ini dapat disesuaikan dengan kondisi 
mental dan fisik mereka. Senada apa yang disampaikan oleh Sr. Maria Assumpta 
Rumati OSF (2002: 90) bahwa untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku 
seseorang perlu memahami satu diantaranya adalah kondisi fisik dan mental 
komunikan (audiens) sepenuhnya. Pada akhirnya, Qois berkesimpulan bahwa 
sesungguhnya berhumor dalam berdakwah itu tidak menjadi persoalan yang krusial 
selama kegiatan berhumor itu tidak berlebihan dan bersifat jujur, termasuk si 
pendakwah yang ada dalam tayangan “Islam Itu Indah”. 
Kedua informan, yakni Adhan dan Qois menampilkan sisi yang berbeda 
mengenai pemahaman mereka akan dakwah humoritas. Adhan memakanai dakwah 
humoritas sebagai sebuah bentuk kreativitas dari si pendakwah. Sementara, Qois 
melihat humor itu terlebih yang sifatnya verbal sebagai sebuah pesan dari dakwah itu. 
Keduanya pun secara garis besar tidak mempermasalahkan humoritas di dalam 
berdakwah selama humor tersebut masih mampu menjadi penguat pesan dakwah 




5. Abdul Rajam Mar‟Am (21 Tahun) 
Narasumber (Rajam) : Kalau untuk saat ini mungkin tetap dengan keyakinan 
maksudnya berdakwah dengan tidak banyak bercandaannya. Yaa…kan memang 
dalam berdakwah itu kita diajari seni dalam berdakwah salah satunya itu dengan 
sedikit humoris. Seperti tadi dikatakan bahwa humor itu sebagai pelumas, itu juga 
bisa diterapkan pada saat berdakwah. Misalnya pada saat audiens bosan, mungkin 
dengan sedikit humoris bisa memberikan kembali semangat kepada mereka, tapi yang 
humorisnya ini sekedar selingan saja, tidak tertukar. Jangan sampai pesan-pesan 
moralnya yang jadi selingan, yang diutamakan itu humornya kan saya lihat fenomena 
saat ini khususnya “Islam Itu Indah” lebih menekankan ke humorisnya kalau ada 
orang-orang menyebutkan namanya…oh itu Pendakwah yang ini, yang lucu, tidak 
ada yang pernah bilang Pendakwah yang begini…begini…bahkan kalau kita mau, 
mungkin telusuri Pendakwah-Pendakwah model seperti ini tidak pernah, Allahu 
Alam bagaimana tapi sepengetahuan saya kalau dari saya sendiri saya itu dapatkan 
hidayah itu tidak dari Pendakwah-Pendakwah yang modelnya seperti ini mungkin 
yang lainnya juga seperti itu tidak pernah mendapatkan hidayah dari Pendakwah 
seperti ini. Iya, terus terang waktu SMA, saya sudah sering melihat itu “Islam Itu 
Indah”, saya juga, waktu SMA saya sudah dapat itu di televisi, ada juga dakwah itu 
yang Pendakwah dari bugis, Pendakwah yang di acara tausyiah luar biasa sekali 
humornya di situ (saingannya itu yang “Islam Itu Indah”, komen peneliti), iya…dari 
bugis. Dia berdakwah/bertausyiah pada saat malam ke-tiga seperti kebiasaan orang 
bugis di kampung, biasanya dia berdakwah di malam itu dan dia merekam, dan itu 
yang menyebar video rekamannya dan luar biasa sekali memang banyak sekali 
humorisnya, bahkan ada ayat yang dia plesetkan, kemudian yang ini, dari situ 
mungkin orang-orang berpikir..eh..ternyata Pendakwah bisa saja berani, makanya dia 
juga berani memplesetkan ayat. Itukan salah satu contoh dari humornya. Saya sudah 
mendengarkan itu dari SMP dan saya berani jamin saya nda dapatkan hidayah dari 
situ, justru saya dapatkan hidayah dari Pendakwah-Pendakwah yang serius memang 
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menyampaikan dakwah. Bahkan kalau kita mau melihat dari ke-25 Rasul itu, tidak 
ada kayaknya yang gaya berdakwahnya humoris, seperti Ustad kekinian ini 
(Pendakwah humoris).  
 
Rajam  : kalau mau ditanyakan setuju atau tidak setuju tentang dakwah humor. 
Kalau mau dikatakan seperti ini berarti ciri khas dakwah ini adalah humornya. Kalau 
begitu, kalau menurut saya, nda setuju. Karena yang ingin mengesankan kalau dalam 
berdakwah itu menjadi ikonnya dia, humornya. Sementara tadi saya sampaikan juga 
sebelumnya kalau seperti ini perlu juga dikurangi bahkan (bahkan dihilangkan kalau 
perlu ya...konfirmasi peneliti)...iya. Itu tadi dikaitkan model dakwahnya itu 
Pendakwah di “Islam Itu Indah”, kalau ditanyakan lagi tentang model dakwahnya 
pendakwah di “Islam Itu Indah”, saya nda sepakat cara berdakwahnya karena  lebih 
banyak dia, ini Pendakwah memang sengaja membuat-buat untuk supaya terkesan 
lucu sementara kan sudah ada seperti yang disampaikan saudara Adhan seperti 
Rasulullah kalau kita dilarang untuk membuat sesuatu dengan tujuan membuat orang 
tertawa karena itu Pendakwah saya pernah dapati juga dan ini cukup juga selalu 
diceritai oleh teman-teman. Dia pernah pegang satu selendang dan itu diperagakan 
gaya-gaya menonton bola, itu kan sengaja supya membuat orang tertawa...(pesannya 
ada nda di situ? Tanya peneliti) pesan moralnya nda ada, hanya membuat orang 
ketawa saja (dan itu dilakukan mau berdakwah atau sedang berdakwah?...tanya 
peneliti) dilakukan pada saat di atas mimbar, di depan audiens.                              
 
Kehadiran person yang memiliki kesamaan identitas dengan para pemirsanya 
tidak menjadi jaminan akan suatu penerimaan pesan media yang sejalan bagi mereka 
yang melihatnya. William L. Rivers, dkk (2003: 254) menyatakan bahwa pesan 
media baru akan berpengaruh jika pesan itu didukung oleh pengaruh personal. Akan 
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tetapi, seperti yang dituliskan sebelumnya bahwa kendati si pendakwah berasal dari 
daerah yang sama dengan Informan (Rajam) tidak mengahalangi dia untuk 
menunjukkan sikap ketidaksetujuannya terhadap apa yang ditampilkan si Pendakwah 
di acara “Islam Itu Indah”.  Ia bahkan mengomentari dakwah humoritas ini dengan 
nada sinis menyebutkan bahwa baginya apa yang ditampilkan oleh si Pendakwah di 
dalam acara tersebut tidak menyentuh hatinya sama sekali dikarenakan cara beliau 
yang menurut Informan kurang etis untuk dilakukan oleh si pendakwah. Dengan kata  
lain, kegiatan berdakawah ini cenderung melawan nilai moralitas yang ada dalam 
masyarakat.      
 Dari pembahasan kelima informan di atas, yaitu Jusman, Jaya, Adhan, Qois, 
dan Rajam dapat disimpulkan dalam dua poin, yakni: Pertama, tidak ditemukan 
penerimaan posisi orientasi hegemoni dominan dalam persepsi mereka. Para 
informan dengan pengalaman pribadi mereka masing-masing mampu 
menginternalisasikan secara dialogis pemaknaan dakwah humoritas ini. Sama seperti 
yang disampaikan oleh Louis Wirth dan Richard T. La Piere (dalam William L. 
Rivers, dkk, 2003: 41) yang menyatakan bahwa lingkungan inti seperti 
rumah/keluarga, gereja, dan jaringan persahabatan, lebih memengaruhi nilai-nilai, 
sikap, dan perilaku individu ketimbang media yang hanya sekedar menumpang pada 
proses sosial yang telah berlangsung. Ini berarti kekuatan ideologi media massa 
melalui wacana dakwah humoritas yang ditonjolkan dalam acara tersebut tidak 
sepenuhnya mengukuhkan dominasi dan hegemoni mereka.  
Kuatnya pengaruh lingkungan sosial mereka saat ini dan pengalaman mereka 
adalah barang bukti yang menegaskan runtuhnya rezim media massa dalam 
kemampuannya memengaruhi seseorang sekaligus menegaskan keberadaan pemirsa 
aktif tersebut seperti apa yang diyakini oleh Stuart Hall. Oleh karena itu, secara 
singkat dikatakan bahwa tiga dari lima informan, yakni Jusman, Adhan, dan Qois 
berada pada posisi orientasi negosiasi, sedangkan Jaya dan Rajam di posisi orientasi 
oposisi.         
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Apa yang dilakukan kelima Mahasiswa Pecinta Mesjid (MPM) tersebut 
adalah bukti bagaimana proses pemaknaan itu tidak berhenti pada ruang dan waktu 
tertentu, melainkan proses pemaknaan ini akan terus berlanjut tanpa mengenal ruang 
dan waktu. Inilah yang disebut dengan proses the contuinity perception atau 
pemaknaan berkelanjutan. Proses ini juga menunjukkan bahwa ruang publik itu 
sesungguhnya ada yang memungkinkan individu dalam sebuah masyarakat 
menyampaikan persepsi mereka tanpa ada dominasi dari pihak tertentu. Lebih lanjut, 
realitas yang kadangkala taken for granted (baca: pasif) sebagai bentuk refleksi dari 
kenyataan di luar sana menemui titik terendahnya. Dengan kata lain, kelima informan 
ini berusaha membangun (baca: aktif) kesadaran mereka lewat realitas yang tidak bisa 

















Hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa temuan peneliti yang 
diistilahkannya sebagai the continuity perception atau pemaknaan berkelanjutan betul 
terjadi. Apa yang dilakukan oleh pendakwah dalam acara “Islam Itu Indah” dengan 
cara memaknai ulang (decoding) model dakwah konvensional sehingga melahirkan 
model dakwahnya berupa Dakwah Humoritas, itu dimaknai kembali (re-decoding) 
oleh kelima informan peneliti. Inilah yang dimaksud dengan the continuity perception, 
yang didasarkan pada asumsi bahwa manusia pada dasarnya tidak pasif terhadap 
peristiwa atau obyek yang ada di depannya, sebaliknya mereka cenderung aktif pada 
peristiwa atau obyek tersebut (baca: teori fenomenologi dan interaksional simbolik). 
Akibat dari pemaknaan ulang itu dapat dilihat dari kelima Informan peneliti, yakni 
Jusman, Adhan, Qois, Jaya dan Rajam memberikan pemaknaan mereka terhadap 
dakwah humoritas yang diusung oleh pendakwah di acara “Islam Itu Indah” di Trans 
TV sebagai hal yang seutuhnya tidak dibenarkan oleh mereka. Metode Stuart Hall 
(Analisis Resepsi Penonton) yang digunakan peneliti sebagai metode analisis  
menempatkan tiga informan, yaitu Jusman, Adhan, dan Qois berada pada posisi 
negosiasi perihal proses pemaknaan mereka terhadap jenis dakwah humoritas ini. 
Sementara, Jaya dan Rajam berada pada posisi oposisi, yang mengisyaratkan adanya 
bentuk ketidaksepakatan kepada jenis dakwah tersebut.  
Konsep khalayak aktif sangat bertolak belakang dengan konsep khalayak pasif 
(baca: teori jarum suntik)  yang terjadi pada penelitian kali ini. Penerimaan aktif 
mereka turut dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, diantaranya: pengalaman dulu 
dan sekarang, peranan sosial, motivasi, dan lembaga sosial (baca: lembaga 
keagamaan Mahasiswa Pecinta Mesjid) yang memoles dan menguatkan kepercayaan 
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mereka ketika mendialektikan sebuah peristiwa atau obyek yang mereka temui (baca: 
Dialektika Pengetahuan oleh George Lukacz dalam Bagus Takwin, 2003). Dari sini, 
apa yang dilakukan kelima Mahasiswa tersebut sekaligus menegaskan posisi mereka 




Penelitian ini telah menunjukkan bahwa dakwah mengalami perkembangan 
(transformatif) seiring perkembangan zaman sebagai bentuk proses adaptasinya 
terhadap kebutuhan masyarakat saat ini. Satu diantaranya adalah dakwah humoritas 
yang dipandang mampu kiranya menjawab kebutuhan masyarakat muslim yang 
begitu kompleks. Akan tetapi, perlu diperhatikan pula bahwa kreativitas manusia 
harus mampu mengikuti norma-norma agama dan etika berdakwah sesuai anjuran 
Rasulullah. Kekhawatiran akan adanya pembelokan norma-norma dan etika 
berdakwah dapat dijawab dengan mengadakan materi dakwah ini di lingkup 
perguruan tinggi baik yang bersifat umum maupun yang agamis. Dengan adanya 
kesadaran semacam ini, maka kekhawatiran yang ada mampu diminimalisir, sehingga 








C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam upaya 
mengembangkan kajian dakwah yang baik, benar, dan tepat sesuia anjuran Rasulullah, 
perlu kiranya diperhatikan beberapa poin di bawah ini: 
1. Bahwa pengembangan dakwah setidaknya harus mampu mengikuti 
perkembangan kebutuhan masyarakat saat ini (adaptif) untuk menjawab 
segala persoalan yang dihadapi oleh mereka, namun tetap bersandarkan pada 
anjuran Rasulullah. 
2. Bahwa perlunya pengawasan sekaligus pengoreksian terhadap model-model 
dakwah yang kiranya jauh dari anjuran Rasulullah. 
3. Bahwa sehubungan dengan poin ke-2 di atas, maka perlu kiranya lembaga 
seperti Universitas Islam dapat memfungsikan peran mereka yang tertuang 
dalam Tri Darma Pendidikan guna memberi pencerahan mengenai berdakwah 
yang baik, benar, dan tepat sesuai anjuran Rasulullah. 
4. Bahwa poin ke-3 dapat terlaksana dengan melibatkan lembaga keagamaan 
yang ada di lingkungan Universitas, salah satunya adalah lembaga Mahasiswa 
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